BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Data

Penelitian ini telah dilakukan di SMPN 22 Lantari Jaya, Kecamatan
Lantari Jaya, Kabupaten Bombana pada kelas VII B. Data hasil penelitian yang
dideskripsikan yakni data hasil tes siswa, hasil wawancara siswa dan guru, dan
dokumentasi dari kemampuan berpikir logis dan kemampuan number sense siswa
dalam menyelesaikan soal materi bilangan bulat. Sebelum melakukan
pengambilan data dengan menggunakan instrumen tes, peneliti terlebih dahulu
melakukan validasi soal tes yang akan digunakan. Adapun validator dalam
validasi soal ini yaitu 2 orang dosen Tadris Matematika IAIN Kendari, dan 1

orang guru matematika SMPN 22 Lantari Jaya.

Setelah melakukan validasi, selanjutnya peneliti melakukan pengambilan
data dengan membagikan soal tes yang telah dinyatakan valid kepada subjek yaitu
kelas VII B sebanyak 20 subjek. Soal terdiri dari 3 soal kemampuan berpikir logis
matematis dan 3 soal number sense. Tes dilakukan selama 120 menit. Setelah tes
dilakukan peneliti kemudian memeriksa hasil jawaban siswa untuk diindentifiksi
kemampuan number sense dan kemampuan berpikir logisnya. Setelah itu peneliti
melakukan wawancara tak terstruktur kepada 11 siswa dengan kategori tinggi,
sedang, rendah masing-masing satu orang dan siswa dengan kemampuan yang
beririsan antara kemampuan berpikir logis dengan kemampuan number sense.
Wawancara ini dilakukan untuk mengkonfirmasi hasil tes tertulis yang dikerjakan
siswa. Berdasarkan hasil tes yang telah dilakukan pada kemampuan berpikir logis

siswa berkemampuan tinggi berjumlah 3 siswa, siswa dengan kemampuan sedang
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berjumlah 15 siswa, dan siswa dengan kemampuan rendah berjumlah 2 siswa.
sedangkan untuk kemampuan number sense siswa dengan kemampuan number
sense tinggi berjumlah 3 siswa, siswa dengan kemampuan number sense sedang
berjumlah 12 siswa, dan siswa dengan kemampuan berpikir logis rendah

berjumlah 5 siswa.

4.2 Hasil Penelitian

4.2.1 Analisis dan Deskripsi Data Hasil Tes Kemampuan Berpikir Logis

Matematis Siswa Kelas VIl A Pada Materi Bilangan Bulat

Soal tes kemampuan berpikir logis berbentuk soal cerita dengan materi
bilangan bulat sebanyak 3 butir soal yang setiap soalnya memuat semua indikator
kemampuan berpikir logis matematis, yaitu keruntutan berpikir, kemampuan
berargumen, dan penarikan kesimpulan. Berikut rekapan perolehan nilai hasil tes
dan persentase kemampuan berpikir logis matematis siswa kelas VII A pada

materi bilangan bulat.

Tabel 4. 1 Kriteria Siswa Berdasarkan Nomor Soal

Nomor Jumlah siswa yang Jumlah siswa yang ~ Jumlah siswa yang

soal menjawab dengan menjawab kurang tidak menjawab
benar dan lengkap lengkap
1 5 15 -
2 3 15 2
3 10 10 -

Pada tabel 4.1 menunjukkan bahwa ada beberapa kriteria siswa dalam
menjawab soal tes kemampuan berpikir logis matematis diantaranya siswa yang
menjawab soal dengan jawaban yang benar dan lengkap pada soal nomor satu ada
5 siswa, siswa yang menjawab soal dengan jawaban yang benar dan lengkap pada

soal nomor dua ada 3 siswa, dan siswa yang menjawab soal nomor tiga dengan
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jawaban yang benar dan lengkap ada 10 siswa. Adapun siswa yang memberikan
jawaban yang kurang lengkap pada soal nomor satu ada 15 siswa, pada soal
nomor dua siswa dengan jawaban yang kurang lengkap ada 15 siswa, dan soal
nomor tiga ada 10 orang siswa yang memberikan jawaban kurang lengkap.
Kemudian untuk soal nomor satu dan tiga semua siswa dapat memberikan
jawabannya, sedangkan untuk soal nomor dua ada 2 orang siswa yang tidak
menjawab.

Tabel 4. 2 Hasil Perhitungan Uji Tes Kemampuan Berpikir Logis Matematis Tiap

Indikator
Indikator KBLM Rata-rata Nilai Ideal ~ Persentase Kategori
Keruntutan berpikir 8,35 9 92,77% Sangat
Tinggi
Kemampuan 6,95 Y 77,22% Tinggi
berargumen
Penarikan kesimpulan 3,75 9 41,66% Sedang

Dari tabel 4.15 diperoleh data kemampuan berpikir logis matematis siswa
kelas VIII B berdasarkan indikator dengan perolehan nilai rata-rata pada indikator
pengetahuan tentang bilangan yaitu 8,35 dengan persentase 92,77% dengan
kategori sangat tinggi, nilai rata-rata pada indikator pengetahuan tentang operasi
pada bilangan yaitu 6,95 dengan persentase 77,22% dengan kategori tinggi, dan
nilai rata-rata pada indikator penerapan pengetahuan bilangan dan operasinya
pada perhitungan adalah 3,75 dengan persentase 41,66% dengan kategori sedang.

Tabel 4. 3 Hasil Kategorisasi Tes Kemampuan Berpikir Logis Matematis siswa

Kategori Kriteria Jumlah Siswa
Tinggi x =89,59 3
Sedang 49,85 < x < 89,59 15
Rendah x < 49,85 2

Dari tabel 4.2 diperoleh data bahwa siswa dengan kemampuan berpikir logis

matematis tinggi dengan nilai lebih dari atau sama dengan 89,59 berjumlah 3
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siswa, siswa dengan kemampuan berpikir logis sedang dengan nilai lebih dari
49,85 dan kurang dari 89,59 berjumlah 15 siswa, dan siswa dengan kemampuan
berpikir logis matematis rendah dengan nilai kurang dari atau sama dengan 49,85
berjumlah 2 siswa. Berdasarkan tabel 4.2 kemudian akan dipilih masing masing
satu orang siswa dari kategori tinggi, sedang, dan rendah yang tersaji pada tabel

4.3.

Tabel 4. 4 Persentase Tingkat Kemampuan Berpikir Logis Matematis Kelas VII B

Tingkat Kemampuan

Berpikir Logis Matematis Jumlah Siswa Persentase
Tinggi 3 15%
Sedang 15 75%
Rendah 2 10%

Pada tabel 4.2 menunjukkan persentase tingkat kemampuan berpikir logis
matematis siswa kelas VII B. dari tabel terlihat bahwa siswa dengan kemampuan
berpikir logis tinggi berjumlah 3 orang siswa dengan persentase 15%, siswa
dengan tingkat kemampuan berpikir logis sedang berjumlah 15 orang siswa
dengan kategori 75%, dan siswa dengan tingkat kemampuan berpikir logis rendah

berjumlah 2 orang siswa dengan persentase 10%.

Persentase Kemampuan Bepikir Logis Matematis Kelas VII A

m KBLM Tinggi = KBLM Sedang KBLM Rendah
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(Gambar 4. 1 Diagram Persentase KBLM Siswa Kelas VII A)

Berdasarkan rekapan tabel 4.1, maka peneliti mengambil satu perwakilan
siswa pada setiap kategori kemampuan berpikir logis matematis untuk dilakukan

wawancara. Subjek wawancara tersebut disajikan pada tabel berikut:

Tabel 4. 5 Subjek Wawancara Penelitian

Tingkat kemampuan

Nama siswa Nilai siswa KBLM
KSS 85,2 Tinggi
KSN 77,8 Sedang
TPN 33,33 Rendah

Tabel 4.3 menunjukkan data siswa yang melakukan wawancara dengan
peneliti yang berjumlah tiga orang siswa yang terdiri dari satu orang dengan
kemampuan berpikir logis tinggi yakni KSS nilai 85,2, satu siswa dengan
kemampuan berpikir logis sedang yakni KSN dengan nilai 77,8, dan satu siswa

dengan kemampuan berpikir logis rendah yakni TPN dengan nilai 33,33.

Berdasarkan tabel 4.3, maka dilakukan wawancara kepada 3 subjek tersebut

dengan hasil sebagai berikut:
4.2.1.1 Deskripsi Siswa Dengan Kemampuan Berpikir Logis Matematis
Tinggi

1. Analisis dan wawancara jawaban nomor 1 KSS

Hasil pekerjaan KSS pada soal nomor 1 dapat dilihat pada gambar berikut:
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(Gambar 4. 2 Penyelesaian soal nomor 1 oleh KSS)

Hasil pekerjaan KSS pada gambar 4.2 menunjukkan bahwa subjek KSS
dapat menunjukkan pengidentifikasian dan pemeriksaan hubungan antar fakta
secara keseluruhan dengan benar, jelas, dan lengkap dengan menuliskan informasi
yang diketahui dan ditanyakan pada soal dengan benar dan lengkap. Mampu
mengungkapkan langkah-langkah yang akan digunakan dalam penyelesaian
masalah. Mampu menuliskan penyelesaian yang dilakukan sesuai dengan fakta
yang ada pada soal dengan benar, jelas, dan lengkap, dapat menghitung bilangan
dengan benar dan lengkap. Subjek KSS juga Mampu menarik kesimpulan dari
penyelesaian masalah dengan benar dan lengkap. Berikut adalah kutipan
wawancara peneliti dengan KSS.

Tabel 4. 6 Kutipan Wawancara Subjek KSS Soal Nomor 1

Indikator Pertanyaan Jawaban
Keruntutan berpikir Jelaskan apa yang diketahui dan Dari soal diketahui Indri punya 4
ditanyakan dari soal! karung beras, satu karung beras

beratnya 5kg. Terus 2 karung
beras Indri berikan keneneknya.
Yang ditanyakan sisa berasnya
Indri ada berapa kilogram.

Untuk  menyelesaikan  soal, Untuk selesaikan soal nomor satu

langkah-langkah apa yang kamu langkah pertama saya kurangkan

gunakan? banyak berasnya Indri dengan
banyak beras yang dia beri ke
neneknya. Langkah kedua saya
ubah hasil dari langkah pertama
kesatuan kilogram.
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Kemampuan berargumen Apakah disetiap langkah  Ada kak
penyelesaian yang anda lakukan
ada keterangannya?

Jelaskan bagaimana anda Pertama saya kurangkan dulu

menyelesaikan soal ini! banyak berasnya Indri dengan
banyak beras yang dia beri ke
neneknya, jadi 4 karung beras
dikurang 2 karung beras hasilnya
2 karung beras. Karena yang
ditanyakan itu sisa berasnya Indri
dalam satuan kilogram, jadi saya
kalikan hasil dari langkah pertama
dengan berat beras perkarung,
jadinya 2 karung beras ini saya
kali dengan 5 kilogram hasilnya
10 kilogram.

Penarikan kesimpulan Kesimpulan apa yang anda Kesimpulan yang saya dapat
peroleh  dari  langkah-langkah yakni sisa beras Indri adalah 2
penyelesaian yang anda lakukan? kilogram beras

Berdasarkan hasil tes dan wawancara, KSS mampu mencapai indikator
kemampuan berargumentasi pada soal nomor 1 dengan dapat menunjukkan
pengidentifikasian dan pemeriksaan hubungan antar fakta yang ada pada soal
secara keseluruhan dengan benar, jelas, dan lengkap serta mampu
mengungkapkan langkah-langkah yang akan digunakan dalam penyelesaian
masalah. Selain itu, KSS juga dapat menuliskan dan menjelaskan penyelesaian
dengan memberikan yang dilakukan sesuai dengan fakta atau informasi yang ada
pada soal dengan benar, jelas, dan lengkap. Selanjutnya KSS juga mampu
mencapai indikator ketiga yakni menarik kesimpulan dengan mudah, karena KSS
mampu menyelesaikan soal sehingga dapat menyimpulkan jawaban dari

penyelesaian masalah dengan benar dan lengkap.

2. Analisis dan wawancara jawaban nomor 1 KSS

Hasil pekerjaan KSS pada soal nomor 2 dapat dilihat pada gambar berikut:
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(Gambar 4. 3 Penyelesaian soal nomor 2 oleh KSS)

Hasil pekerjaan KSS pada soal nomor 2 menunjukkan bahwa subjek KSS
dapat menunjukkan pengidentifikasian dan pemeriksaan hubungan antar fakta
secara keseluruhan dengan benar, jelas, dan lengkap dengan menuliskan informasi
yang diketahui dan ditanyakan pada soal dengan benar dan lengkap. Mampu
mengungkapkan langkah-langkah yang akan digunakan dalam penyelesaian
masalah. Mampu menuliskan penyelesaian yang dilakukan sesuai dengan fakta
yang ada pada soal dengan benar, jelas, dan lengkap, dapat menghitung bilangan
dengan benar dan lengkap. Dapat menarik kesimpulan dari penyelesaian masalah

dengan benar dan lengkap. Berikut adalah kutipan wawancara peneliti dengan

KSS.
Tabel 4. 7 Kutipan Wawancara Subjek KSS Pada Soal Nomor 2
Indikator Pertanyaan Jawaban
Keruntutan ~ Jelaskan apa yang diketahui dan Dari soal diketahui Kirana punya 3 dus wafer, terus
berpikir ditanyakan dari soal! tiap dus isinya 22 wafer, terus Kirana berikan 12 wafer
ke adiknya. Yang ditanyakan dari soal berapa sisa
wafernya kirana
Untuk menyelesaikan soal, Untuk selesaikan soal nomor 2 saya hitung dulu
langkah-langkah apa yang kamu jumlah keseluruhan wafernya Kiriana, terus hasilnya
gunakan? saya kurang sama banyak wafer yang kirana berikan ke
adeknya.
Kemampuan Apakah disetiap langkah  Ada kak
berargumen  penyelesaian yang anda lakukan

ada keterangannya?

Jelaskan bagaimana anda

menyelesaikan soal ini!

Pertama kan mau ditahu dulu jumlah keseluruhan
wafernya kirana, di soal diketahui kalau kirana punya 3
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dus wafer terus masing-masing dus isinya 22 pcs
wafer, jadi untuk tahu jumlah keseluruhan wafernya
kirana saya kalikan 3 dus wafer dengan 22 pcs wafer
hasilnya 66. Terus hasilnya itu saya kurangi dengan 12
wafer yang Kirana berikan ke adeknya, jadi 66 wafer
dikurang 12 wafer hasilnya 54 wafer

Penarikan Kesimpulan apa yang anda peroleh  Kesimpulan yang saya dapat itu sisa wafer Kirana ada
kesimpulan  dari langkah-langkah penyelesaian 54 wafer.
yang anda lakukan?

Berdasarkan hasil tes dan wawancara, KSS mampu mencapai indikator
kemampuan berargumentasi pada soal nomor 2 dengan dapat mengidentifikasi
hubungan antar fakta yang ada pada soal secara keseluruhan dengan menyajikan
apa yang diketahui dan informasi yang terkandung pada soal. Selain itu, KSS juga
dapat menuliskan dan menjelaskan penyelesaian dengan memberikan yang
dilakukan sesuai dengan fakta atau informasi yang ada pada soal dengan benar,
jelas, dan lengkap. Selanjutnya KSS juga mampu mencapai indikator ketiga yakni
menarik kesimpulan dengan mudah, karena KSS mampu menyelesaikan soal
sehingga dapat menyimpulkan jawaban dari penyelesaian masalah dengan benar

dan lengkap.
3. Analisis dan wawancara jawaban nomor 3 KSS

Hasil pekerjaan KSS pada soal nomor 3 dapat dilihat pada gambar berikut:
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(Gambar 4. 4 Penyelesaian soal nomor 3 oleh KSS)
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Sama seperti Hasil pekerjaan KSS pada soal nomor 1 dan 2, hasil
pekerjaan KSS pada nomor 3 juga menunjukkan bahwa subjek KSS dapat
menunjukkan pengidentifikasian dan pemeriksaan hubungan antar fakta secara
keseluruhan dengan benar, jelas, dan lengkap dengan menuliskan informasi yang
diketahui dan ditanyakan pada soal dengan benar dan lengkap. Mampu
mengungkapkan langkah-langkah yang akan digunakan dalam penyelesaian
masalah. Mampu menuliskan penyelesaian yang dilakukan sesuai dengan fakta
yang ada pada soal dengan benar, jelas, dan lengkap, dapat menghitung bilangan
dengan benar dan lengkap. Dapat menarik kesimpulan dari penyelesaian masalah
dengan benar dan lengkap. Berikut adalah kutipan wawancara peneliti dengan
KSS.

Tabel 4. 8 Kutipan Wawancara Subjek KSS Pada Soal Nomor 3

Indikator Pertanyaan Jawaban

Keruntutan Jelaskan apa yang diketahui dan Disoal diketahui banyak bola dalam kotak merah ada

berpikir ditanyakan dari soal! 30 butir bola, dan banyak bola dalam kotak kuning ada
25 butir bola. Yang ditanyakan dari soal itu berapa
jumlah keseluruhan bola kalau kotak merah ada 10 dan
kotak kuning ada 12.

Untuk menyelesaikan soal, Untuk selesaikan soal nomor 3 ini, pertama itu saya
langkah-langkah apa yang kamu hitung dulu semua bola merah sama bola kuning. Terus
gunakan? hasilnya saya jumlahkan.

Kemampuan  Apakah disetiap langkah  Ada kak
berargumen  penyelesaian yang anda lakukan
ada keterangannya?

Jelaskan bagaimana anda Bisa kak. Pertama itu saya hitung dulu jumlah

menyelesaikan soal ini! keseluruhan bola merah. Disoal itu diketahui kalau tiap
kotak ada 30 bola merah, terus kotak merahnya ada 10,
jadi saya kalikan 30 dengan 10 hasilnya 300. Terus
saya hitung lagi jumlah keseluruhan bola kuning.
Disoal dia bilang tiap kotak kuning itu ada 25 bola dan
kotak kuningnya ada 12, jadi saya kalikan 25 dengan
12 hasilnya 300. Terus saya jumlahkan banyak bola
merah dengan bola kuning, jadi 300 ditambah 300
hasilnya 600.

Penarikan Kesimpulan apa yang anda peroleh Jadi kesimpulan yang saya dapat itu jumlah
kesimpulan  dari langkah-langkah penyelesaian  keseluruhan bola ada 600 bola.
yang anda lakukan?

Berdasarkan hasil tes dan wawancara, KSS mampu mencapai indikator

kemampuan berargumentasi pada soal nomor 3 dengan dapat mengidentifikasi
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hubungan antar fakta yang ada pada soal secara keseluruhan dengan menyajikan
apa yang diketahui dan informasi yang terkandung pada soal. Selain itu, KSS juga
dapat menuliskan dan menjelaskan penyelesaian dengan memberikan yang
dilakukan sesuai dengan fakta atau informasi yang ada pada soal dengan benar,
jelas, dan lengkap. Selanjutnya KSS juga mampu mencapai indikator ketiga yakni
menarik kesimpulan dengan mudah, karena KSS mampu menyelesaikan soal
sehingga dapat menyimpulkan jawaban dari penyelesaian masalah dengan benar

dan lengkap.

Dilihat dari lembar jawaban dan hasil wawancara yang telah dilakukan
oleh subjek KSS pada ketiga soal, diketahui bahwa subjek KSS mampu
memahami maksud dari soal dan dapat mengidentifikasi serta memeriksa
hubungan antara fakta dengan benar, jelas, dan lengkap dengan menuliskan semua
informasi yang ada pada soal. Subjek KSS juga mampu menuliskan dan
menjelaskan langkah-langkah yang akan digunakan dalam penyelesaian masalah
dengan benar. Sehingga berdasarkan informasi tersebut diketahui bahwa subjek
KSS memiliki keruntutan berpikir yang tinggi. Selain itu, subjek KSS mampu
menuliskan dan menjelaskan penyelesaian yang dilakukan sesuai dengan fakta
atau informasi yang ada pada ketiga soal secara keseluruhan dengan benar, jelas,
dan lengkap. Sehingga berdasarkan informasi tersebut diketahui bahwa subjek
KSS memiliki kemampuan berargumen yang tinggi. Selanjutnya berdasarkan
lembar jawaban dan hasil wawancara diketahui pula bahwa subjek KSS mampu
menarik kesimpulan dengan menunjukkan kesimpulan secara keseluruhan dengan
benar, jelas, dan lengkap pada ketiga soal berdasarkan langkah-langkah

penyelesaian yang telah dilakukan. Sehingga berdasarkan informasi tersebut dapat
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dikatakan pula bahwa subjek KSS memiliki kemampuan penarikan kesimpulan
yang tinggi. Karena subjek KSS mampu mencapai semua indikator kemampuan
berpikir dengan baik yakni memiliki keruntutan berpikir yang tinggim
kemampuan berargumen yang tinggi, serta kemampuan penarikan kesimpulan
yang tinggi juga, maka dapat disimpulkan bahwa subjek KSS memiliki

kemampuan berpikir logis matematis yang tinggi.
4.2.1.2 Deskripsi Siswa Dengan Kemampuan Berpikir Logis Matematis
Sedang

1. Analisis dan wawancara jawaban nomor 1 KSN

Hasil pekerjaan KSN pada soal nomor 1 dapat dilihat pada gambar 4.5 berikut:
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(Gambar 4. 5 Penyelesaian soal nomor 1 oleh KSN)

Pada gambar 4.5 hasil pekerjaan KSN pada soal nomor 1 menunjukkan
bahwa subjek KSN dapat menunjukkan pengidentifikasian dan pemeriksaan
hubungan antar fakta secara keseluruhan dengan benar, jelas, dan lengkap dengan
menuliskan informasi yang diketahui dan ditanyakan pada soal dengan benar dan
lengkap. Mampu mengungkapkan langkah-langkah yang akan digunakan dalam
penyelesaian masalah. Selain itu, KSN juga dapat menuliskan dan menjelaskan
penyelesaian dengan memberikan yang dilakukan sesuai dengan fakta atau

informasi yang ada pada soal dengan benar, namun tidak lengkap. Subjek KSN
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tidak dapat menunjukkan kesimpulan secara keseluruhan. Berikut adalah kutipan

wawancara peneliti dengan KSN.

Tabel 4. 9 Kutipan Wawancara Subjek KSN Pada Soal Nomor 1

Indikator Pertanyaan Jawaban
Keruntutan ~ Jelaskan apa yang diketahui dan Dari soal diketahui Indri punya 4 karung beras,
berpikir ditanyakan dari soal! kemudia dia berikan ke neneknya 2 karung beras.Yang
ditanyakan dari soal berapa koligram sisa berasnya
Indri
Untuk menyelesaikan soal, Untuk selesaikan soal, disini saya kalikan 2 dengan 5
langkah-langkah apa yang kamu
gunakan?
Kemampuan Apakah disetiap langkah  Ada kak
berargumen  penyelesaian yang anda lakukan
ada keterangannya?
Jelaskan bagaimana anda Sebenarnya saya agak bingung kak. Disini saya kalikan
menyelesaikan soal ini! banyak berasnya Indri dengan berat beras satu karung,
yaitu 2 kali 5 hasilnya 10 karung. 2 ini dari 4 karung
berasnya Indri dikurang 2 karung beras yang dikasikan
ke nenknya.
Penarikan Kesimpulan apa yang anda peroleh dari ~ Saya tidak bisa simpulkan jawabanku kak.
kesimpulan  langkah-langkah penyelesaian yang

anda lakukan?

Berdasarkan hasil tes dan wawancara, KSN mampu mencapai indikator
kemampuan berargumentasi pada soal nomor 1 dengan dapat menunjukkan
pengidentifikasian dan pemeriksaan hubungan antar fakta secara keseluruhan
dengan benar, jelas, dan lengkap dengan menuliskan informasi yang diketahui dan
ditanyakan pada soal dengan benar dan lengkap. Mampu mengungkapkan
langkah-langkah yang akan digunakan dalam penyelesaian masalah. Selain itu,
KSS juga dapat menuliskan dan menjelaskan penyelesaian dengan memberikan
yang dilakukan sesuai dengan fakta atau informasi yang ada pada soal dengan
benar, namun tidak lengkap karena KSN merasa kebingungan saat menyelesaikan
soal. Selanjutnya KSN tidak mampu mencapai indikator ketiga yakni menarik
kesimpulan karena KSN tidak memberikan kesimpulan secara keseluruhan dari

penyelesaian yang dilakukan.
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2. Analisis dan wawancara jawaban nomor 2 KSN

Hasil pekerjaan KSN pada soal nomor 2 dapat dilihat pada gambar berikut:
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(Gambar 4. 6 Penyelesaian soal nomor 2 oleh KSN)

Hasil pekerjaan KSN pada soal nomor 2 menunjukkan bahwa subjek KSN
dapat pengidentifikasian dan pemeriksaan hubungan antar fakta secara
keseluruhan dengan benar, jelas, dan lengkap dengan menuliskan informasi yang
diketahui dan ditanyakan pada soal dengan benar dan lengkap. Mampu
mengungkapkan langkah-langkah yang akan digunakan dalam penyelesaian
masalah. Selain itu, KSN juga dapat menuliskan dan menjelaskan penyelesaian
dengan memberikan yang dilakukan sesuai dengan fakta atau informasi yang ada
pada soal dengan benar, jelas, dan lengkap. Subjek KSN tidak dapat menunjukkan
kesimpulan secara keseluruhan. Berikut adalah kutipan wawancara peneliti

dengan KSN.

Tabel 4. 10 Kutipan Wawancara Subjek KSN Pada Soal Nomor 2

Indikator Pertanyaan Jawaban

Keruntutan ~ Jelaskan apa yang diketahui dan Dari soal diketahui wafernya kirana ada 3 dus, setiap

berpikir ditanyakan dari soal! dus isinya 22 wafer, kemudian Kirana berikan 12 wafer
ke adiknya. Yang ditanyakan dari soal itu berapa sisa
wafernya Kirana.

Untuk menyelesaikan soal, Untuk selesaikan soal ini pertama saya cari tahu dulu
langkah-langkah apa yang kamu berapa jumlah keseluruhan wafernya Kirana, setelah
gunakan? itu saya kurangkan dengan banyak wafer yang Kirana
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berikan ke adiknya.

Kemampuan Apakah disetiap langkah  Ada kak
berargumen  penyelesaian yang anda lakukan
ada keterangannya?

Jelaskan bagaimana anda Bisa kak. Pertama saya cari tahu jumlah keseluruhan

menyelesaikan soal ini! wafernya kirana caranya saya kalikan banyak dus
wafernya Kirana dengan banyak wafer tiap dus, berarti
3 dus wafer saya kalikan dengan 22 pcs wafer hasilnya
66. Jadi banyak wafer keseluruhannya Kirana ada 66
wafer, kemudian dia berikan ke adeknya 12 pcs wafer,
berarti jumlah wafer keseluruhannya Kirana dikurangi
dengan banyak wafer yang dia berikan ke adeknya,
jadi 66 wafer dikurang 12 wafer hasilnya 54 wafer

Penarikan Kesimpulan apa yang anda peroleh  Saya tidak buat kesimpulan dari jawabanku kak.
kesimpulan  dari langkah-langkah penyelesaian
yang anda lakukan?

Berdasarkan hasil tes dan wawancara, KSN mampu mencapai indikator
kemampuan berargumentasi pada soal nomor 2 dengan dapat pengidentifikasian
dan pemeriksaan hubungan antar fakta secara keseluruhan dengan benar, jelas,
dan lengkap dengan menuliskan informasi yang diketahui dan ditanyakan pada
soal dengan benar dan lengkap. Mampu mengungkapkan langkah-langkah yang
akan digunakan dalam penyelesaian masalah. Selain itu, KSN juga dapat
menuliskan dan menjelaskan penyelesaian dengan memberikan yang dilakukan
sesuai dengan fakta atau informasi yang ada pada soal dengan benar, namun tidak
lengkap karena KSN merasa kebingungan saat menyelesaikan soal. Selanjutnya
KSN tidak mampu mencapai indikator ketiga yakni menarik kesimpulan karena
KSN tidak memberikan kesimpulan secara keseluruhan dari penyelesaian yang

dilakukan.

3. Analisis dan wawancara jawaban nomor 3 KSN

Hasil pekerjaan KSN pada soal nomor 3 dapat dilihat pada gambar berikut:
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(Gambar 4. 7 Penyelesaian soal nomor 3 oleh KSN)

Hasil pekerjaan KSN pada soal nomor 2 menunjukkan bahwa subjek KSN
dapat pengidentifikasian dan pemeriksaan hubungan antar fakta secara
keseluruhan dengan benar, jelas, dan lengkap dengan menuliskan informasi yang
diketahui dan ditanyakan pada soal dengan benar dan lengkap. Mampu
mengungkapkan langkah-langkah yang akan digunakan dalam penyelesaian
masalah. Selain itu, KSN juga dapat menuliskan dan menjelaskan penyelesaian
dengan memberikan yang dilakukan sesuai dengan fakta atau informasi yang ada
pada soal dengan benar, jelas, dan lengkap. Kemudian Subjek KSN juga dapat
menunjukkan kesimpulan secara keseluruhan. Berikut adalah kutipan wawancara

peneliti dengan KSN.

Tabel 4. 11 Kutipan Wawancara Subjek KSN Pada Soal Nomor 3

Indikator Pertanyaan Jawaban

Keruntutan Jelaskan apa yang diketahui dan Dari soal diketahui ada 30 bola dalam kotak merah dan

berpikir ditanyakan dari soal! ada 25 bola dalam kotak kuning. Yang ditanyakan
berapa jumlah bola merah dan bola kuning kalau ada
10 kotak merah dan 12 kotak kuning.

Untuk menyelesaikan soal, Untuk selesaikan soal ini saya pertama saya hitung
langkah-langkah apa yang kamu dulu banyak bola dalam kotak merah, kemudian saya

gunakan? hitung juga banyak bola dalam kotak kuning. Terus
hasilnya saya jumlahkan.
Kemampuan Apakah disetiap langkah  Ada kak

berargumen  penyelesaian yang anda lakukan
ada keterangannya?
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Jelaskan bagaimana anda Pertama saya hitung dulu banyak bola dalam kotak

menyelesaikan soal ini! merah, dari soal kan diketahui kalau dalam satu kota
merah itu ada 30 bola, terus banyak kotak merah itu
ada 10 kotak, jadi saya kalikan 30 bola dengan 10
kotak hasilnya 300 bola. Kemudian saya hitung lagi
jumlah keseluruhan bola kuning, disoal diketahui kalau
dalam satu kotak kuning itu ada 25 bola, terus
banyaknya kotak kuning ada 12 kotak, jadi saya
kalikan 25 bola dengan 12 kotak hasilnya 300 bola.
Setelah saya dapat jumlah keseluruhan bola merah
sama bola kuning, saya jumlahkan banyak bola merah
keseluruhan dengan banyak bola kuning keseluruhan,
jadi 300 bola merah ditambah dengan 300 bola kuning
hasilnya 600 bola.

Penarikan Kesimpulan apa yang anda peroleh  Kesimpulannya jumlah keseluruhan bola ada 600 bola.
kesimpulan  dari langkah-langkah penyelesaian
yang anda lakukan?

Berdasarkan hasil tes dan wawancara, KSN mampu mencapai semua
indikator kemampuan berpikir logis matematis pada soal nomor 3 dengan dapat
menunjukkan pengidentifikasian dan pemeriksaan hubungan antar fakta secara
keseluruhan dengan benar, jelas, dan lengkap dengan menuliskan informasi yang
diketahui dan ditanyakan pada soal dengan benar dan lengkap. Mampu
mengungkapkan langkah-langkah yang akan digunakan dalam penyelesaian
masalah. Selain itu, KSN juga dapat menuliskan dan menjelaskan penyelesaian
dengan memberikan yang dilakukan sesuai dengan fakta atau informasi yang ada
pada soal dengan benar, jelas, dan lengkap. Kemudian Subjek KSN juga dapat
menunjukkan kesimpulan secara keseluruhan berdasarkan langkah penyelesaian

yang telah dilakukan.

Dilihat dari lembar jawaban dan hasil wawancara yang telah dilakukan
oleh subjek KSN pada ketiga soal, diketahui bahwa subjek KSN mampu
memahami maksud dari soal dan dapat mengidentifikasi serta memeriksa
hubungan antara fakta dengan benar, jelas, dan lengkap dengan menuliskan semua
informasi yang ada pada soal. Subjek KSN juga mampu menuliskan dan

menjelaskan langkah-langkah yang akan digunakan dalam penyelesaian masalah
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dengan benar. Sehingga berdasarkan informasi tersebut diketahui bahwa subjek
KSN memiliki keruntutan berpikir yang tinggi. Selain itu, subjek KSN mampu
menuliskan dan menjelaskan penyelesaian yang dilakukan sesuai dengan fakta
atau informasi yang ada pada ketiga soal secara keseluruhan meskipun pada soal
nomor satu subjek KSN agak kebingungan sehingga langkah penyelesaian yang
dilakukan tidak lengkap namun KSN memperoleh hasil yang benar. Sehingga
berdasarkan informasi tersebut diketahui bahwa subjek KSN memiliki

kemampuan berargumen yang sedang.

Selanjutnya berdasarkan lembar jawaban dan hasil wawancara diketahui
pula bahwa subjek KSN belum mampu mencapai indikator penarikan kesimpulan
dengan baik, karena pada soal nomor 1 dan 2 subjek KSN tidak menunjukkan
kesimpulan secara keseluruhan berdasarkan langkah-langkah penyelesaian yang
telah dilakukan. KSN hanya mampu menarik kesimpulan pada soal nomor 3
dengan menunjukkan kesimpulan secara keseluruhan berdasarkan langkah-
langkah penyelesaian yang telah dilakukan. Sehingga berdasarkan informasi
tersebut dapat dikatakan pula bahwa subjek KSN memiliki kemampuan penarikan
kesimpulan yang sedang. Karena subjek KSN belum mampu mencapai semua
indikator kemampuan berpikir dengan baik yakni memiliki keruntutan berpikir
yang tinggi, namun kemampuan berargumen dan kemampuan penarikan
kesimpulan yang sedang, maka dapat disimpulkan bahwa subjek KSN memiliki

kemampuan berpikir logis matematis yang sedang.
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4.2.1.3 Deskripsi Siswa Dengan Kemampuan Berpikir Logis Matematis
Rendah

1. Analisis dan wawancara jawaban nomor 1

Hasil pekerjaan TPN pada soal nomor 1 dapat dilihat pada gambar berikut:
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(Gambar 4. 8 Penyelesaian soal nomor 1 oleh TPN)

Lembar jawaban TPN pada soal nomor 1 menunjukkan bahwa TPN dapat
mengidentifikasi dan memeriksa hubungan antar fakta secara keseluruhan dengan
benar, jelas, dan lengkap dengan menuliskan informasi yang diketahui dan
ditanyakan pada soal dengan benar dan lengkap. Mampu mengungkapkan
langkah-langkah yang akan digunakan dalam penyelesaian masalah. Selain itu,
KSS juga dapat menuliskan penyelesaian dengan memberikan yang dilakukan
sesuai dengan fakta atau informasi yang ada pada soal namun memperoleh hasil
akhir yang salah. Kemudian Subjek TPN juga tidak menunjukkan kesimpulan
secara keseluruhan. Berikut adalah kutipan wawancara peneliti dengan TPN.

Tabel 4. 12 Kutipan Wawancara Subjek TPN Pada Soal Nomor 1

Indikator Pertanyaan Jawaban
Keruntutan Jelaskan apa yang diketahui dan Diketahui Indri punya 4 karung beras,berat satu karung
berpikir ditanyakan dari soal! itu 5kg. Kemudian indri berikan ke neneknya 2 karung.
Ditanyakan dari soal itu berapa kilogram sisa berasnya
Indri.

Untuk menyelesaikan soal, Pertama saya hitung dulu berat keseluruhan berasnya
langkah-langkah apa yang kamu indri, terus hasilnya saya kurang 2
gunakan?

Kemampuan Apakah disetiap langkah  Ada kak
berargumen  penyelesaian yang anda lakukan
ada keterangannya?

Jelaskan bagaimana anda pertama ini saya kalikan 4 dengan 5 hasilnya 20, terus
menyelesaikan soal ini! 20 saya kurang 2 karena indri dia berikan neneknya 2
karung beras, hasilnya 18.
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Penarikan Kesimpulan apa yang anda peroleh  Saya tidak tahu kak, saya juga ragu sama jawabanku.
kesimpulan  dari langkah-langkah penyelesaian
yang anda lakukan?

Berdasarkan hasil tes dan wawancara yang telah dilakukan, subjek TPN
hanya mampu mencapai indikator keruntutan berpikir dengan dapat
mengidentifikasi dan memeriksa hubungan antar fakta secara keseluruhan dengan
benar, jelas, dan lengkap dengan menuliskan informasi yang diketahui dan
ditanyakan pada soal dengan benar dan lengkap. Mampu mengungkapkan
langkah-langkah yang akan digunakan dalam penyelesaian masalah. Subjek TPN
dapat menuliskan dan menjelaskan penyelesaian yang dilakukan dan sesuai
dengan fakta atau informasi yang ada pada soal namun memperoleh hasil akhir
yang salah. Kemudian Subjek TPN juga tidak menunjukkan kesimpulan secara

keseluruhan.

2. Analisis dan wawancara jawaban nomor 2 TPN

Hasil pekerjaan TPN pada soal nomor 2 dapat dilihat pada gambar berikut:
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(Gambar 4. 9 Penyelesaian soal nomor 2 oleh TPN)

Dari lembar jawaban TPN pada soal nomor 2 diketahui bahwa TPN dapat
mencapai indikator keruntutan berpikir dengan dapat mengidentifikasi dan
memeriksa hubungan antar fakta secara keseluruhan dengan benar, jelas, dan

lengkap dengan menuliskan informasi yang diketahui dan ditanyakan pada soal
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dengan benar dan lengkap. Mampu mengungkapkan langkah-langkah yang akan
digunakan dalam penyelesaian masalah. Selain itu, TPN juga dapat menuliskan
dan menjelaskan penyelesaian yang dilakukan sesuai dengan fakta atau informasi
yang ada pada soal namun memperoleh hasil akhir yang salah. Subjek TPN tidak
dapat menunjukkan kesimpulan secara keseluruhan. Berikut adalah kutipan

wawancara peneliti dengan TPN.

Tabel 4. 13 Kutipan Wawancara Subjek TPN Pada Soal Nomor 2

Indikator Pertanyaan Jawaban
Keruntutan Jelaskan apa yang diketahui dan Diketahui wafer kirana ada satu dus isinya 22 wafer.
berpikir ditanyakan dari soal! Yang ditanyakan sisa wafer yang dimiliki kirana.
Untuk menyelesaikan soal, Pertama saya hitung dulu jumlah keseluruhan wafer
langkah-langkah apa yang kamu kirana setelan itu saya kurangkan dengan 12.
gunakan?
Kemampuan  Apakah disetiap langkah  Ada kak
berargumen  penyelesaian yang anda lakukan
ada keterangannya?
Jelaskan bagaimana anda Disini pertama saya kalikan 3 dus wafernya kirana
menyelesaikan soal ini! dengan banyak wafer per dus, jadi 3 dus wafer saya
kali dengan 22 pcs hasilnya 66, setelah itu langsung
saya kurangkan dengan 12, karena kirana dia beri 12
wafer ke adeknya, jadi 66 saya kurang dengan 12
hasilnya 52.
Penarikan Kesimpulan apa yang anda peroleh  Saya tidak tahu kak disini saya simpulkan jawabanku.
kesimpulan  dari langkah-langkah penyelesaian

yang anda lakukan?

Berdasarkan hasil tes dan wawancara yang telah dilakukan, subjek TPN
belum mampu mencapai indikator keruntutan berpikir dengan baik, karena subjek
TPN kurang tepat dalam mengidentifikasi dan memeriksa hubungan antar fakta
secara keseluruhan sehingga saat menuliskan informasi yang diketahui pada soal
tidak lengkap. Disamping itu, subjek TPN mampu mengungkapkan langkah-
langkah yang akan digunakan dalam penyelesaian masalah. Selain itu, TPN juga
dapat menuliskan dan menjelaskan penyelesaian yang dilakukan sesuai dengan

fakta atau informasi yang ada pada soal namun memperoleh hasil akhir yang
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salah. Kemudian subjek TPN tidak dapat menunjukkan kesimpulan secara
keseluruhan, hal ini terlihat pada lembar jawaban TPN tidak terdapat kesimpulan
pada akhir jawaban begitu pula pada saat wawancara subjek tidak dapat

menyimpulkan jawabannya.
3. Analisis dan wawancara jawaban nomor 3 TPN

Hasil pekerjaan TPN pada soal nomor 3 dapat dilihat pada gambar berikut:
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(Gambar 4. 10 Penyelesaian soal nomor 3 oleh TPN)

Lembar jawaban TPN pada soal nomor 1 menunjukkan bahwa TPN dapat
mencapai indikator keruntutan berpikir pada soal nomor 1 dengan
mengidentifikasi dan memeriksa hubungan antar fakta secara keseluruhan dengan
benar, jelas, dan lengkap dengan menuliskan informasi yang diketahui dan
ditanyakan pada soal dengan benar dan lengkap. Mampu mengungkapkan
langkah-langkah yang akan digunakan dalam penyelesaian masalah. Subjek TPN
juga dapat menuliskan dan menjelaskan penyelesaian yang dilakukan sesuai
dengan fakta atau informasi yang ada pada soal namun langkah yang dilakukan
masih kurang sehingga tidak sampai mendapatkan jawaban akhir yang sesuai
dengan permintaan pada soal. Subjek TPN juga tidak memberikan kesimpulan
berdasarkan langkah penyelesaian yang dilakukan. Berikut adalah kutipan

wawancara peneliti dengan TPN.
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Tabel 4. 14 Kutipan Wawancara Subjek TPN Pada Soal Nomor 3

Indikator Pertanyaan Jawaban
Keruntutan Jelaskan apa yang diketahui dan Ditanyakan berapa jumlah bola keseluruhan kalau
berpikir ditanyakan dari soal! kotak merah ada 10 dan kotak kuning ada 12.
Ditanyakan berapa jumlah bola keseluruhan kalau
kotak merah ada 10 dan kotak kuning ada 12
Untuk menyelesaikan soal, Untuk selesaikan soal ini pertama saya hitung banyak
langkah-langkah apa yang kamu bola dalam kotak merah, terus saya hitung juga banyak
gunakan? bola dalam kotak kuning.
Kemampuan  Apakah disetiap langkah  Ada kak.
berargumen  penyelesaian yang anda lakukan
ada keterangannya?
Jelaskan bagaimana anda Untuk tahu banyak bola merah keseluruhan, saya
menyelesaikan soal ini! kaliakn banyak bola dalam kotak merah dengan
banyak kotak merah, jadi saya kalikan 30 dengan 10
hasilnya 300. Terus untuk tahu jumlah keseluruhan
bola kuning saya kalikan banyak bola dalam kotak
kuning dengan banyak kotak kuning, jadi saya kalikan
25 dengan 12 hasilnya 300.
Penarikan Kesimpulan apa yang anda peroleh  Saya tidak tahu kak.
kesimpulan  dari langkah-langkah penyelesaian

yang anda lakukan?

Berdasarkan hasil tes dan wawancara yang telah dilakukan, TPN hanya
mampu mencapai indikator keruntutan berpikir dengan dapat menunjukkan
pengidentifikasian dan pemeriksaan hubungan antar fakta secara keseluruhan
dengan benar, jelas, dan lengkap dengan menuliskan informasi yang diketahui dan
ditanyakan pada soal dengan benar dan lengkap. Mampu mengungkapkan
langkah-langkah yang akan digunakan dalam penyelesaian masalah. Selain itu,
Subjek KSS juga dapat menuliskan dan menjelaskan penyelesaian yang dilakukan
sesuai dengan fakta atau informasi yang ada pada soal namun langkah yang
dilakukan masih kurang sehingga tidak sampai mendapatkan jawaban akhir yang
sesuai dengan permintaan pada soal. Subjek KSS juga tidak memberikan
kesimpulan berdasarkan langkah penyelesaian yang dilakukan. Berikut adalah

kutipan wawancara peneliti dengan TPN.

Dilihat dari lembar jawaban dan hasil wawancara yang telah dilakukan

oleh subjek TPN pada ketiga soal, diketahui bahwa subjek TPN belum mampu
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memahami maksud dari semua soal. Pada soal nomor 2 subjek TPN dapat
mengidentifikasi serta memeriksa hubungan antara fakta dengan benar namun
tidak lengkap dalam menuliskan informasi yang diketahui dari soal. Subjek TPN
juga mampu menuliskan dan menjelaskan langkah-langkah yang akan digunakan
dalam penyelesaian masalah. Sehingga berdasarkan informasi tersebut diketahui
bahwa subjek TPN memiliki keruntutan berpikir yang sedang. Selain itu, subjek
TPN mampu menuliskan dan menjelaskan penyelesaian yang dilakukan sesuai
dengan fakta atau informasi yang ada dengan benar namun kurang lengkap dan
hasil yang diperoleh salah, hal ini terlihat pada lembar jawaban subjek pada soal
nomor satu dan dua sedangkan pada soal nomor tiga tidak sampai mendapatkan
jawaban akhir. Sehingga berdasarkan informasi tersebut diketahui bahwa subjek

TPN memiliki kemampuan berargumen yang rendah.

Selanjutnya berdasarkan lembar jawaban dan hasil wawancara diketahui
pula bahwa subjek TPN belum mampu mencapai indikator penarikan kesimpulan
dengan baik, karena pada semua soal subjek TPN tidak menunjukkan kesimpulan
secara keseluruhan berdasarkan langkah-langkah penyelesaian yang telah
dilakukan. Sehingga berdasarkan informasi tersebut dapat dikatakan pula bahwa
subjek TPN memiliki kemampuan penarikan kesimpulan yang rendah. Karena
subjek TPN belum mampu mencapai semua indikator kemampuan berpikir
dengan baik yakni memiliki keruntutan berpikir yang sedang, kemampuan
berargumen dan kemampuan penarikan kesimpulan yang rendah, maka dapat
disimpulkan bahwa subjek TPN memiliki kemampuan berpikir logis matematis

yang rendah.
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4.2.2 Analisis dan Deskripsi Data Hasil Tes Kemampuan Number Sense
Siswa Kelas VII A Pada Materi Bilangan Bulat

Soal tes kemampuan number sense berbentuk soal cerita dengan materi
bilangan bulat sebanyak 3 butir soal yang setiap soalnya memuat satu indikator
kemampuan number sense, yaitu pengetahuan tentang bilangan, pengetahuan
tentang operasi, dan penerapan pengetahuan tentang bilangan dan operasinya pada
perhitungan. Berikut rekapan perolehan nilai hasil tes dan persentase kemampuan

number sense siswa kelas VII A pada materi bilangan bulat.

Tabel 4. 15 Kriteria Siswa Berdasarkan Nomor Soal

Nomor  Jumlah siswa yang Jumlah siswa Jumlah siswa
soal menjawab dengan yang menjawab yang tidak
benar dan lengkap kurang lengkap menjawab
1 15 5 -
2 13 7 -
3 3 17 -

Pada tabel 4.14 menunjukkan bahwa ada beberapa kriteria siswa dalam
menjawab soal tes kemampuan berpikir logis matematis diantaranya siswa yang
menjawab soal dengan jawaban yang benar dan lengkap pada soal nomor satu ada
15 siswa, siswa yang menjawab soal dengan jawaban yang benar dan lengkap
pada soal nomor dua ada 13 siswa, dan siswa yang menjawab soal nomor tiga
dengan jawaban yang benar dan lengkap ada 3 siswa. Adapun siswa yang
memberikan jawaban yang kurang lengkap pada soal nomor satu ada 5 siswa,
pada soal nomor dua siswa dengan jawaban yang kurang lengkap ada 7 siswa, dan
soal nomor tiga ada 17 orang siswa yang memberikan jawaban kurang lengkap.
Untuk tes kemampuan number sense ini, semua siswa dapat menjawab soal yang

diberikan.
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Tabel 4. 16 Hasil Perhitungan Tes Kemampuan Berpikir Logis Matematis

Indikator Number Sense Rata-rata Nilai Persentase . Kateg
Ideal ori

Pgngetahuan tentang 11.45 12 95.41% Sgnga_t
bilangan Tinggi
Penget_ahuan tgntang 715 8 89,37% Sgnga_t
operasi pada bilangan Tinggi
Penerapan pengetahuan 16

bilangan dan operasinya 11,05 69,06% Tinggi

pada perhitungan

Dari tabel 4.15 diperoleh data kemampuan berpikir logis matematis siswa
kelas VIII B berdasarkan indikator dengan perolehan nilai rata-rata pada indikator
pengetahuan tentang bilangan yaitu 11,45 dengan persentase 95,41% dengan
kategori sangat tinggi, nilai rata-rata pada indikator pengetahuan tentang operasi
pada bilangan yaitu 7,15 dengan persentase 89,37% dengan kategori sangat baik,
dan nilai rata-rata pada indikator penerapan pengetahuan bilangan dan operasinya

pada perhitungan adalah 11,05 dengan persentase 69,06% dengan kategori tinggi.

Tabel 4. 17 Hasil Kategorisasi Tes Kemampuan Number Sense Siswa

Kategori Kriteria Jumlah Siswa
Tinggi x >95,53 3
Sedang 70,29 < x < 95,53 12
Rendah x < 70,29 5

Dari tabel 4.15 diperoleh data bahwa siswa dengan kemampuan number
sense tinggi dengan nilai lebih dari atau sama dengan 95,53 berjumlah 3 siswa,
siswa dengan kemampuan number sense sedang dengan nilai lebih dari 70,29 dan
kurang dari 95,53 berjumlah 12 siswa, dan siswa dengan kemampuan number

sense rendah dengan nilai kurang dari atau sama dengan 70,29 berjumlah 5 siswa.
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Berdasarkan tabel 4.6 kemudian akan dipilih masing masing satu orang siswa dari

kategori tinggi, sedang, dan rendah yang tersaji pada tabel 4.7.

Tabel 4. 18 Persentase Kemampuan Number Sense Siswa kelas VII A

Kemampuan Number Sense Jumlah Siswa Persentase (%)
Tinggi 3 15%
Sedang 12 60%
Rendah 5 25%

Pada tabel 4.16 menunjukkan persentase tingkat kemampuan number sense
siswa kelas VII B. dari tabel terlihat bahwa siswa dengan kemampuan number
sense tinggi berjumlah 3 orang siswa dengan persentase 15%, siswa dengan
tingkat kemampuan number sense sedang berjumlah 12 orang siswa dengan
persentase 60%, dan siswa dengan tingkat kemampuan number sense rendah

berjumlah 5 orang siswa dengan persentase 25%.

Persentase Kemampuan Number Sense Siswa Kelas VII A Pada
Materi Bilangan

|
— )

25%

m Kemampuan Number Sense Tinggi = Kemampuan Number Sense Sedang

Kemampuan Number Sense Rendah

(Gambar 4. 11 Diagam Persentase Kemampuan Number Sense Siswa Kelas VII A)

Berdasarkan data yang telah dipaparkan sebelumnya, maka peneliti

mengambil satu perwakilan siswa pada setiap kategori kemampuan number sense
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untuk dilakukan wawancara. Subjek wawancara tersebut disajikan pada tabel

berikut:
Tabel 4. 19 Subjek Wawancara Penelitian
Nama siswa Nilai siswa Tingkat kemampuan
Number sense
M1 100 Tinggi
AS 91,66 Sedang
SW 66,66 Rendah

Tabel 4.17 menunjukkan data siswa yang melakukan wawancara dengan
peneliti sebanyak tiga orang siswa yang terdiri dari satu orang dengan
kemampuan number sense tinggi yakni M1 dengan nilai 100, satu siswa dengan
kemampuan number sense sedang yakni AS dengan nilai 91,66, dan satu siswa

dengan kemampuan number sense rendah yakni SW dengan nilai 66,66.

Berdasarkan tabel 4.2, maka dilakukan wawancara kepada 3 subjek tersebut

dengan hasil sebagai berikut:

4.2.2.1 Deskripsi Siswa Dengan Kemampuan Number Sense Tinggi

a. Soal nomor 1

Soal nomor 1 dirancang untuk mengetahui kemampuan atau pengetahuan
siswa tentang bilangan. Soal ini akan menunjukkan komponen number sense
terkait pengetahuan terhadap bilangan. Hal tersebut dapat dilihat dari penyelesaian

M1 pada soal nomor 1 yang disajikan pada gambar berikut ini:
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(Gambar 4. 12 Penyelesaian soal nomor 1 oleh M1)

Pada soal nomor 1, terlihat nahwa M1 memahami informasi yang terdapat
pada soal, dengan menuliskan bilangan prima yang kurang dari 15 yakni, 2, 3, 5,
7, 11, 13, serta dapat memilih nilai m dan n dimana m lebih besar dari n yakni 3
dan 2. Selain itu, M1 juga menuliskan mxn=K;, m+n=K,,m —n = K3,
sehingga diperoleh nilai K; =6, K, = 3, K3 = 1. Selanjutnya, dari hasil
penyelesaian tes bilangan bulat pada nomor 1 menunjukkan M1 memiliki
pemahaman terhadap nilai dan simbol pada bilangan bulat, memiliki pemahaman
tentang hubungan antar bilangan dan memahami sistem bilangan bulat. Oleh
karena itu, dapat dikatakan bahwa M1 memenuhi syarat pada indikator number
sense yaitu mengidentifikasi sifat berurutan dari bilangan-bilangan dan
keteraturan pada sistem bilangan bulat. Pernyataan tersebut diperkuat oleh hasil

wawancara berikut.

P : Sebutkan bilangan

M1 2,3,5,7,11, dan 13 kak

P : Oke. Bisa tentukan nilai K;, K,, dan K;? Bagaimana caranya?

M1 Bisa kak. Pada soal sudah diketahui untuk mencari nilai K1 =m xn, K2=m+n

dan K3 = m — n. Setelah itu tinggal dimasukkan niai m dan n ke dalam rumus yang
sudah diketahui. Disini saya piliha nilai m = 3 dan nilai n = 2. Jadi tinggal
dimasukkan nilai m dan n ke dalam rumusnya, jadi hasil di dapat K; =3 X2 =6,
K,=3+2=5K;,=3-2=1.
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Pada gambar 4.3 menunjukkan M1 bisa menyebutkan atau menetukan
letak suatu bilangan bulat pada garis bilangan yakni letak K, K,,dan K; pada
garis bilangan dan bisa memperkirakan nilai besaran dari suatu bilangan. Dapat
dikatakan bahwa M1 mampu memperkirakan ukuran atau nilai suatu bilangan

bulat. Pernyataan tersebut diperkuat oleh hasil wawancara M1 berikut.

P : Bisa tentukan letak nilai K, K,, dan K; digaris bilangan?

M1 Bisa kak, tinggal dimasukkan nilai K; = 6, K, =5, dan K; =1 kedalam garis
bilangan.

P : Bisa jelaskan kenapa letak nilai K;, K,, dan K disitu?

M1 Bisa kak. Karena nilai K; =6, K, =5, dan K; =1, tiga-tiganya positif jadi

tempatnya disebelah kanan.

b. Soal nomor 2

Soal nomor 2 dirancang untuk mengetahui kemampuan atau pengetahuan siswa
tentang operasi pada bilangan. Soal ini akan menunjukkan komponen number
sense terkait pengetahuan siswa terhadap operasi pada bilangan. Hal tersebut
dapat dilihat dari penyelesaian M1 pada soal nomor 2 yang disajikan pada gambar

berikut ini:

2 kolom A= \4S -1 279
kolom 8_= 32 -Gy = 3¢
kslom e = 248 : 3 = 124
_kolom p = a4y xY & {4

(Gambar 4. 13 Penyelesaian Soal Nomor 2 oleh M1)

Dari hasil penyelesaian soal nomor 2 menunjukkan bahwa M1 memahami
jenis operasi dan efeknya terhadap bilangan bulat dan menunjukan pemahaman
terhadap hubungan antar operasi bilangan bulat. Oleh karena itu, terlihat bahwa
M1 bisa dikatakan memenuhi syarat pada indikator mengidentifikasi jenis- jenis
operasi pada bilangan bulat. Hal ini, diperkuat oleh pernyataan M1 pada hasil

wawancara berikut.
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P : Adek masih ingat operasi bilangan? Bisa sebutkan apa saja operasi bilangan yang
ada pada soal nomor 2?

M1 Masih kak, operasi bilangan itu ada penjumlahan, pengurangan, perkalian dan
pembagian. Di soal nomor 2 semua operasi ada kak, ada penjumlahan,
pengurangan, perkalian, dan pembagian

Berdasarkan hasil penyelesaian tes dan wawancara, terlihat bahwa M1 bisa
menjelaskan karakteristik hasil operasi bilangan bulat yaitu pengurangan,
penjumlahan, pembagian, dan perkalian. Oleh karena itu, M1 dapat dikatakan
memenuhi syarat pada indikator mengidentifikasi karakteristik hasil operasi

bilangan bulat. Pernyataan tersebut diperkuat oleh hasil wawancara berikut.

P : Bisa tentukan hasil akhir semua operasinya?
M1 Bisa kak. Untuk kolom A hasilnya 74, kolom B = 96, kolom C = 124, kolom D =
136.

c. Soal nomor 3

Soal nomor 3 dirancang untuk mengetahui kemampuan atau pengetahuan
siswa tentang bilangan. Soal ini akan menunjukkan komponen number sense
terkait penerapan pengetahuan tentang bilangan dan operasinya pada perhitungan.
Hal tersebut dapat dilihat dari penyelesaian AS pada soal nomor 3 yang disajikan

pada gambar berikut ini:

1. Dik:BBda pada lotak merah , % Yola pda kotar wame kuning
Dt = Jumloh gemug bolg jike ada \o kotak meroh  dlan 13- kotak kuning
fenyelesaian
Cara_Sabu Ve
Jumlah | etducchan_boda merak dac . (hongok Yela dalam Fetak merah, « jale kot ak merh)
bola \cuning + (longak pola dalah Vetak Funing x bany ok
otok buniog')
s (30 % 10) + (26 %.12)
too + 300
= Goo
Jedi, Jumiah ¥eselushay  bla meah dan uni g adalal, (e bola

Cora dw\ % - J
% Jumial Eeclucuban bda meaah s banyak bola dalam petak merah Jny; ketak merah
* 1 x (o
= 300 B
£ Jovlab fasclruban bola \euning :panyak bola dalam |eotak kunirg x bang ketak buning
- =25 x v B
— = %00 i
¢ Junal bola meroh dan bung peseluuhan s Jamah_feeseluruhan bda_nverah + Jusdah
Feteluruban bola Puning
— » 8o + 2oo = (oo
@j@ Jadi , Jumlah Eeselurvhan bola merah dan feuning adalah oo balg.
=7 ‘

(Gambar 4. 14 Penyelesaian soal nomor 3 oleh M1)
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Berdasarkan hasil penyelesaian tes tulis yang diberikan, M1 dapat
menemukan hasil akhir pada soal nomor 3 yaitu 600 bola dengan menggunakan
operasi perkalian dan penjumlahan pada poses penyelesaianya. Menurut M1,
strategi penyelesaian soal yang digunakan sudah sesuai dengan kemampuan yang
dimiliki dengan tepat. M1 juga memiliki berbagai macam strategi penyelesaian
dan memilih salah satu yang paling efektif dan efisien. Oleh karena itu, M1 dapat
dikatakan memenuhi indikator number sense yaitu mampu memilih strategi

perhitungan yang efisien. Berikut pernyataan M1 pada hasil wawancara.

P : Cara/strategi apa yang anda gunakan untuk menemukan penyelesaian soal nomor 3?

M1 Pertama saya hitung dulu jumlah keseluruhan bola merah, caranya saya kalikan
banyak bola merah dalam satu kotak dengan banyak kotak merah, jadi 30 bola merah
dengan 10 kotak merah, hasilnya 300. Kemudian saya hitung lagi jumlah
keseluruhan bola kuning, caranya saya kalikan banyak bola kuning dalam satu kotak
dengan banyak kotak kuning, jadi 25 bola kuning dikali 12 hasilnya 300. Setelah itu
saya jumlahkan, 300 tambah 300 hasilnya 600.

P : Mengapa anda menggunakan cara/startegi tersebut?

M1 Karena cara ini lebih mudah menurut saya kak.

P : Selain cara itu menurutmu ada cara lain?

M1 Ada kak. Bisa langsung dioperasikan satu kali. Jadi, 30 bola merah dikali 10 kotak

merah ditambah 25 bola kuning dikali 12 sehinggah didapat 300 bola merah
ditambah 300 bola kuning hasilnya 600 bola.

Selanjutnya pada hasil tes tulis dan hasil wawancara terlihat bahwa M1
bisa menyebutkan kewajaran perhitungan pada penyelesaian yang digunakan
sudah benar dan M1 mampu memberikan alasan pemilihan strategi penyelesaian
soal yang digunakan secara logis. Dari hal tersebut dapat disimpulkan bahwa M1
bisa dikatakan memenuhi syarat pada indikator number sense yaitu menilai
kewajaran suatu perhitungan. Pernyataan tersebut juga diperkuat oleh hasil

wawancara berikut.

P : Yakin jawabannya benar?

M1 Yakin kak.

P : Sudah lakukan pengecekkam ulang pada jawaban atau tidak?

M1 Sudah kak, saya sudah cek dan hitung ulang dari awal sampai akhir.
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Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan guru mata pelajaran
matematika di kelas VII B, subjek M1 ini adalah salah satu siswa yang mudah
memahami penjelasan dari guru. Tidak jarang guru meminta subjek M1 untuk
mngajarkan kepada teman-teman kelas yang belum paham mengenai materi yang
telah diajarkan oleh guru. Berdasarkan keterangan dari teman M1, subjek M1
termasuk siswa yang pandai. Subjek M1 sering mengerjakan soal-soal latihan

ketika memiliki waktu senggang, dan sering menjawab ketika guru bertanya.
4.2.2.2 Deskripsi Siswa Dengan Kemampuan Number Sense Sedang
1. Soal nomor 1

Soal nomor 1 dirancang untuk mengetahui kemampuan atau pengetahuan
siswa tentang bilangan. Soal ini akan menunjukkan komponen number sense
terkait pengetahuan terhadap bilangan. Hal tersebut dapat dilihat dari penyelesaian

AS pada soal nomor 1 yang disajikan pada gambar berikut ini:

B A i kaonul 3
Biloman__prima_kweng. car 16 +2,3,5,09 1).13 A X
min
m x 0= L
w +{): llz
m-N = ks
m=3%
n=% 2

i Tamyokan
WK K K ke R Quabn
m Xnsik,~y 6
M+n sk, 75

M-p=ky~)!

(Gambar 4. 15 Penyelesaian soal nomor 1 oleh AS)

Pada soal tes nomor 1, terlihat bahwa AS memahami maksud dari soal dan
mengetahui informasi yang tertera pada soal tersebut. AS menyebutkan bahwa

bilangan prima yang kurang dari 15 adalah 2, 3, 5, 7, 11 dan 13. Selanjutnya, AS
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menentukan nilai dari m dan n pada soal, yaitu m = 3 dan n = 2 karena m > n dan
AS menentukan nilai dari K1, K2 dan K3. Hal itu, menunjukan AS memiliki
pemahaman terhadap nilai dan simbol pada bilangan bulat , memiliki pemahaman
tentang hubungan antar bilangan dan memahami sistem bilangan bulat. Dapat
dikatakan bahwa AS memenuhi syarat pada indikator number sense vyaitu
mengidentifikasi sifat berurutan dari bilangan-bilangan dan keteraturan pada

sistem bilangan bulat. Pernyataan ini diperkuat oleh hasil wawancara AS berikut.

P : Sebutkan bilangan prima yang kurang dari 15

AS 2,3,5,7,11, dan 13 kak

P : Oke. Bisa tentukan nilai K;, K,, dan K;? Bagaimana caranya?

AS Bisa kak. Pada soal sudah diketahui untuk mencari nilai K1 = m x n,

K2 = m + n dan K3 = m — n. Setelah itu tinggal dimasukkan niai m
dan n ke dalam rumus yang sudah diketahui. Disini saya piliha nilai m
= 3 dan nilai n = 2. Jadi tinggal dimasukkan nilai m dan n ke dalam
rumusnya, jadi hasilnya K; =3x2=6,K,=3+2=05, K3=3—
2=1.

Pada gambar 4.6 AS juga bisa menyebutkan atau menentukan letak suatu
bilangan bulat pada garis bilangan yaitu letak K1, K2 dan K3 pada garis bilangan
dan memperkirakan nilai besaran dari suatu bilangan seperti yang terlihat pada
gambar 4.6. Sehingga dapat dikatakan bahwa AS memenuhi persyaratan pada

indikator mengidentifikasi sifat berurutan dari bilangan dan keteraturan pada

sistem bilangan. Berikut hasil wawancara AS yang mendukung pernyataan

tersebut.

P : Bisa tentukan letak nilai K;, K,, dan K5 digaris bilangan?

AS Bisa kak, tinggal dimasukkan nilai K; =3 X2 =6, K, =3+4+2 =35,
K; =3 —2 =1 kedalam garis bilangan.

P : Bisa jelaskan kenapa letak nilai K;, K,, dan K; disitu?

AS Bisa kak. Karena nilai K; =3x2=6, K, =3+2=5, K3=3—

2 = 1 semua hasilnya positif jadi tempatnya disebelah kanan.
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2. Soal nomor 2

Soal nomor 2 dirancang untuk mengetahui kemampuan atau pengetahuan
siswa tentang operasi pada bilangan. Soal ini akan menunjukkan komponen
number sense terkait pengetahuan siswa terhadap operasi pada bilangan. Hal
tersebut dapat dilihat dari penyelesaian AS pada soal nomor 2 yang disajikan pada
gambar berikut ini:

PenyRieX( an
Kolppm  p:vs-71=-~[3U
kowom R:32:t6U~ 96

Joiem ¢ : 248 2= 246 7 -
Uolom O 3uxu= 216 (36 N

(Gambar 4. 16 Penyelesaian soal nomor 2 oleh AS)

Berdasarkan hasil penyelesaian soal nomor 2 menunjukan bahwa AS
hanya menyadari dua operasi yang terdapat dalam soal yaitu penjumlahan untuk
mencari hasil operasi dari kolom B yakni 32 + 64 = 96 dan perkalian untuk
mencari hasil dari kolom D vyaitu 34 X4 = 136. Namun pada operasi
pengurangan dan pembagian AS tidak bisa menentukan hasil dari operasi
pengurangan pada kolom A dan operasi pembagian pada kolom C. Hal ini
menunjukkan bahwa AS masih kurang memahami jenis operasi pengurangan dan
pembagian dan efeknya terhadap bilangan bulat dan menunjukkan kurangnya
pemahaman terhadap hubungan antar operasi bilangan bulat tersebut. Oleh karena
itu, dapat dikatakan bahwa AS belum memenuhi syarat untuk mengidentifikasi
jenis- jenis operasi pada bilangan bulat. Hal ini, diperkuat oleh pernyataan AS

pada hasil wawancara berikut.
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P : Oke, masih ingat operasi bilangan? Bisa sebutkan apa saja operasi bilangan
yang ada pada soal nomor 2?

AS Masih kak, operasi bilangan itu ada penjumlahan, pengurangan, perkalian
dan pembagian. Di soal nomor 2 ada operasi penjumlahan, pengurangan,
perkalian, dan pembagian kak.

P : Bisa kamu tentukan hasil akhir semua operasinya?

AS Bisa kak, tapi saya kurang yakin sama jawabanku. Untuk kolom A hasil yang
saya dapat -134, kolom B = 96, kolom C = 246, kolom D = 136.

Berdasarkan hasil penyelesaian tes dan wawancara, terlihat bahwa AS
hanya bisa menjelaskan 2 karakteristik hasil operasi bilangan bulat yaitu
penjumlahan dan perkalian sedangkan untuk operasi pengurangan dan pembagian
AS tidak bisa menemukan hasil akhir yang benar. Sehingga, AS belum dapat
dikatakan memenuhi syarat pada indikator mengidentifikasi karakteristik hasil
operasi bilangan bulat.

3. Soal nomor 3

Soal nomor 3 dirancang untuk mengetahui kemampuan atau pengetahuan
siswa tentang bilangan. Soal ini akan menunjukkan komponen number sense
terkait penerapan pengetahuan tentang bilangan dan operasinya pada perhitungan.
Hal tersebut dapat dilihat dari penyelesaian AS pada soal nomor 3 yang disajikan

pada gambar berikut ini:

N5 dile
30 bokl Pado KoTak  Merah
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* Bangar_bon dawam kot Moning = boa  dim 1 jesrax kwmné X _banjak Kolay
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(Gambar 4. 17 Penyelesaian soal 3 nomor oleh AS)
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Berdasarkan hasil penyelesaian tes tulis yang diberikan, AS telah
menggunakan strategi penyelesaian soal yang sesuai dengan kemampuan yang
dimiliki dengan tepat, namun jawaban akhir yang diberikan belum tepat. AS juga
hanya mengetahui satu strategi penyelesaian yang menurutnya paling efektif dan
efisien. Sehingga dapat dikatakan bahwa M1 belum memenuhi indikator number
sense yaitu mampu memilih strategi perhitungan yang efisien. Berikut pernyataan

AS pada hasil wawancara.

P : Cara/strategi apa yang anda gunakan untuk menemukan penyelesaian soal nomor 3?

AS Pertama saya hitung dulu jumlah keseluruhan bola merah, caranya saya kalikan
banyak bola merah dalam satu kotak dengan banyak kotak merah, jadi 30 bola merah
dengan 10 kotak merah, hasilnya 300. Kemudian saya hitung lagi jumlah
keseluruhan bola kuning, caranya saya kalikan banyak bola kuning dalam satu kotak
dengan banyak kotak kuning, jadi 25 bola kuning dikali 12 hasilnya 210. Setelah itu
saya jumlahkan, 300 tambah 210 hasilnya 510.

P : Kenapa kamu pakai cara/startegi itu?
AS Hanya cara ini yang saya tahu kak.

P : Selain cara itu menurutmu ada cara lain?
AS Kayaknya tidak ada kak

Selanjutnya pada hasil tes tulis dan hasil wawancara terlihat bahwa AS
mampu memberikan alasan pemilhaan strategi penyelesaian soal yang digunakan
secara logis. Penyelesaian yang digunakan AS sudah benar, namun AS masih
belum mampu menilai kewajaran perhitungan pada penyelesaian yang digunakan.
Hal ini terlihat dari hasil akhir yang diperoleh oleh AS yang kurang tepat.
Sehingga AS belum memenuhi indikator number sense yaitu mampu memilih

strategi perhitungan yang efisien.

4.2.2.3 Deskripsi Siswa Dengan Kemampuan Number Sense Rendah

1. Soal nomor 1

Soal nomor 1 dirancang untuk mengetahui kemampuan atau pengetahuan

siswa tentang bilangan. Soal ini akan menunjukkan komponen number sense
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terkait pengetahuan terhadap bilangan. Hal tersebut dapat dilihat dari penyelesaian

SW pada soal nomor 1 yang disajikan pada gambar berikut ini.

pi Bi{mqan' poima_kurang dac 1S 2 28, €. 30,13
Moa , .0aF a'te

‘mMxn =k, 2 PF x5 =85
m=n s B = 9 £E =2
m‘n :H ﬁ?e-g 2.2

- (> (B 'D‘ﬁd

(Gambar 4. 18 Penyelesaian soal nomor 1 oleh SW)

Pada soal tes nomor 1, terlihat bahwa SW tidak memahami maksud dari
soal. SW tidak menyebutkan bilangan prima yang kurang dari 15. Selanjutnya,
SW bisa menentukan nilai dari m dan n pada soal, yaitu m = 3 dan n = 2 karena m
> n namun SW tidak bisa menentukan nilai dari K1, K2 dan K3. Hal itu,
menunjukan bahwa SW belum memiliki pemahaman terhadap nilai dan simbol
pada bilangan bulat , belum memahami hubungan antar bilangan dan belum
memahami sistem bilangan bulat. Dapat dikatakan bahwa SW belum memenuhi
syarat pada indikator number sense yaitu mengidentifikasi sifat berurutan dari
bilangan-bilangan dan keteraturan pada sistem bilangan bulat. Berikut kutipan

wawancara peneliti dengan subjek SW.

P ; Sebutkan bilangan prima yang kurang dari 15?

SW Tidak tahu kak.

P : Ini kamu bisa tentukan nilai m dan n.

SW Saya karang ini angkanya kak.

P : Oke. Bisa tentukan nilai K;, K,, dan K;? Bagaimana caranya?
SW Saya tidak bisa kak.

P X Oke, jadi kemu belum paham maksud soalnya?

SW lya kak.
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a. Soal nomor 2

Soal nomor 2 dirancang untuk mengetahui kemampuan atau pengetahuan
siswa tentang operasi pada bilangan. Soal ini akan menunjukkan komponen
number sense terkait pengetahuan siswa terhadap operasi pada bilangan. Hal
tersebut dapat dilihat dari penyelesaian SW pada soal nomor 2 yang disajikan

pada gambar berikut ini:

L folom A = (Ys A =3
Eolom B 3 + G = 96
bolom ¢ = 243 2 =
bmd =« 3{xYy =24

(Gambar 4. 19 Pényelesaian soal nomor 2 oleh SW)

Dari hasil penyelesaian nomor 2 menunjukkan bahwa SW mengetahui
jenis-jenis operasi bilangan bulat pada soal, namun tidak memahami efeknya
terhadap bilangan bulat dan tidak menunjukkan pemahaman terhadap hubungan
antar operasi bilangan bulat. Sehingga dapat disimpulkan bahwa SW memenuhi
syarat pada indikator number sense yaitu mengidentifikasi jenis-jenis operasi
bilangan bulat, namun belum mampu memahami efeknya serta hubungan antar

operasi bilangan bulat. Berikut hasil wawancara yang memperkuat pernyataan

tersebut.

P : Oke, masih ingat operasi bilangan? Bisa sebutkan apa saja operasi bilangan yang ada
pada soal nomor 2?

sSwW o Masih kak, operasi bilangan itu ada penjumlahan, pengurangan, perkalian dan
pembagian. Di soal nomor 2 semua operasi ada kak, ada penjumlahan, pengurangan,
perkalian, dan pembagian

P : Bisa kamu tentukan hasil akhir semua operasinya?

SwWo Bisa kak. Untuk kolom A hasilnya 68, kolom B = 96, kolom D = 124. Kolom C saya

tidak kerja karena saya tidak tahu pembagian bersusun kak.
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Berdasarkan hasil tes dan wawancara, terlihat bahwa SW tidak bisa
menjelaskan karakteristik operasi pengurangan, penjumlahan, pembagian, dan
perkalian yang terdapat pada soal nomor 2. Selain itu, SW juga tidak bisa

menemukan hasil akhir yang tepat pada operasi pengurangan dan pembagian.

b. Soal nomor 3

Soal nomor 3 dirancang untuk mengetahui kemampuan atau pengetahuan
siswa tentang bilangan. Soal ini akan menunjukkan komponen number sense
terkait penerapan pengetahuan tentang bilangan dan operasinya pada perhitungan.
Hal tersebut dapat dilihat dari penyelesaian SW pada soal nomor 3 yang disajikan

pada gambar berikut ini:

3 Die - % bola pada fotak merah
215 bla pada tetal funing
Dit : Jumbh Semua bola ik ady (o btak  meah dan @ bobak bemig

Petyelesaian
bancok_bolo, chlom kstab memhk + bp dalam @ kotok m<cah X pangk ketak Mce
A > Uap % LoD
= 1o0
Bangat bda colaw: fotok  kuntag @ BoQ ok | botat kewing x Bangat
botak  frning
=16 < W

~

= Lo
(Gambar 4. 20 Penyelesaian soal nomor 3 oleh SW)

Pada penyelesaian soal nomor 3, terlihat bahwa strategi yang digunakan
SW belum sesuai dengan kemampuan yang dimiliki. Pada prosesnya SW bisa
menemukan cara/strategi penyelesaian pada soal tersebut namun jawaban yang
dituliskan salah dan SW juga tidak bisa menjelsakan cara yang digunakan dengan
benar. Sehingga dapat dikatakan bahwa SW belum memenuhi syarat pada

indikator number sense yaitu memilih strategi perhitungan yang efisien dan
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menemukan hasil yang tepat. Pernyataan tersebut diperkuat oleh hasil wawancara

berikut.

P : Cara/strategi apa yang anda gunakan untuk menemukan penyelesaian soal nomor 3?

swWo: Disini, pertama saya cari banyak bola dalam kotak merah, kemudian saya cari juga
banyak bola dalam kotak kuning, terus saya jumlahkan hasilnya.

P Oke, selain cara seperti ini, ada cara lain yang kamu tahu?

SW Tidak ada kak.

Selanjutnya, SW juga juga menyebutkan bahwa jawaban yang diberikan
belum benar karena tidak mengetahui cara penyelesaian yang tepat. Hal itu
terlihat dari SW tidak yakin dengan jawabannya, karena tidak mengetahui cara

penyelesaian yang tepat.

4.2.3 Analisis dan Deskripsi Data Hasil Tes Kemampuan Berpikir Logis
Matematis Ditinjau Dari Kemampuan Number Sense Siswa

Pada penelitian ini siswa diberikan tes kemampuan berpikir logis dan tes
kemampuan. Berdasarkan hasil tes kemampuan berpikir logis matematis diperoleh
6 siswa dengan kemampuan berpikir logis tinggi, 12 siswa dengan kemampuan
berpikir logis sedang, dan 2 siswa dengan kemampuan berpikir logis rendah.
Berdasarkan hasil tes kemampuan number sense diperolen 3 siswa memiliki
kemampuan number sense tinggi, 12 siswa memiliki kemampuan number sense
sedang dan 5 siswa memiliki kemampuan number sense sedang. Setelah
mengkategorikan siswa kedalam tiga kategori dengan kategori tinggi, sedang, dan
rendah, kemudian akan dipilih satu siswa dengan kemampuan yang beririsan

antara kemampuan berpikir logis dan kemampuan number sense.

Dari hasil tes yang telah dilakukan, diperoleh 5 kategori siswa dengan
kemampuan yang beririsan yakni siswa dengan kemampuan berpikir logis tinggi
dan kemampuan number sense tinggi berjumlah 3 siswa, siswa dengan

kemampuan berpikir logis tinggi dan kemampuan number sense sedang berjumlah
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3 siswa, siswa dengan kemampuan berpikir logis sedang dan kemampuan number
sense sedang berjumlah 9 siswa, siswa yang kemampuan berpikir logisnya sedang
dan kemampuan number sense-nya rendah berjumlah 3 orang, dan siswa yang
kemampuan berpikir logisnya rendah dan kemampuan number sense-nya rendah
berjumlah 2 orang. Kemudian dari masing-masing kategori dipilih satu
perwakilan siswa untuk dilakukan wawancara. Subjek yang akan diwawancara

disajikan pada tabel berikut.

Tabel 4. 20 Subjek Wawancara Kemampuan Berpikir Logis Matematis Ditinjau Dari
Kemampuan Number Sense Siswa

KBLM Tinggi KBLM Sedang KBLM Rendah
NS Tinggi RF - -
NS Sedang - N -
NS Rendah - S M2

Pada tabel 4.9 terlihat siswa yang menjadi perwakilan subjek untuk
wawancara guna mengetahui kemampuan berpikir logis matematis yang ditinjau
dari kemampuan number sense siswa. Untuk siswa dengan kemampuan berpikir
logis tinggi dan kemampuan number sense tinggi diwakili oleh subjek RF, siswa
dengan kemampuan berpikir logis matematis sedang dan number sense sedang
diwakili oleh subjek N, siswa dengan kemampuan berpikir logis sedang dan
kemampuan number sense rendah diwakili oleh subjek S, dan siswa dengan
kemampuan berpikir logis rendah dan kemampuan number sense rendah diwakili

oleh subjek M2,

Dari tabel 4.9 yang telah disajikan, maka dilakukan wawancara kepada 5 subjek

tersebut dengan hasil sebagai berikut.
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4.2.3.1 Deskripsi Siswa dengan Kemampuan Berpikir Logis Matematis
Tinggi dan Kemampuan Number Sense Tinggi

Penyelesaian dari tes berpikir logis dan tes number sense yang dilakukan
oleh RF dilakukan sampai mendapatkan hasil akhir yang benar. Penyelesaian yang
dilakukan oleh RF pada tes sudah mampu mencapai semua indikator kemampuan
berpikir logis matematis dan indikator kemampuan number sense baik itu pada
soal nomor 1, 2 maupun soal nomor 3. Keenam soal yang diberikan dijawab oleh
RF dengan baik dan benar. Untuk keseluruhan penyelesaian dari RF tersaji pada

gambar berikut.
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(Gambar 4. 21 Penyelesaian Soal Number Sense Oleh RF)

Lembar jawaban RF menggambarkan bahwa RF mampu mencapai semua
indikator kemampuan berpikir logis matematis dengan baik pada ketiga soal
kemampuan berpikir logis matematis. Subjek RF mampu mengidentifikasi dan

memeriksa hubungan antar fakta secara keseluruhan dengan benar dan lengkap
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dengan menuliskan semua informasi yang ada pada soal. Kemudian subjek RF

mampu mengungkapkan langkah penyelesaian yang digunakan untuk
menyelesaikan masalah yang diberikan. Dapat menuliskan penyelesaian yang
dilakukan sesuai dengan fakta atau informasi yang ada pada soal dengan benar,
jelas, dan lengkap hingga menemukan jawaban akhir yang tepat, serta mampu
menarik kesimpulan akhir dari penyelesaian masalah dengan dapat menunjukkan
kesimpulan secara keseluruhan pada akhir jawaban. Berikut kutipan wawancara

peneliti dengan subjek RF yakni pada soal nomor 1.

Indikator

Pertanyaan

Jawaban

Keruntutan berpikir

Jelaskan apa yang diketahui dan
ditanyakan dari soal!

Dari soal diketahui Indri punya 4
karung beras,berat satu karung itu
5kg. Kemudian indri berikan ke
neneknya 2  karung. Yang
ditanyakan dari soal itu berapa
kilogram sisa berasnya Indri.

Untuk  menyelesaikan  soal,
langkah-langkah apa yang kamu
gunakan?

Untuk selesaikan soal nomor satu
saya pakai tiga langkah. Yang
pertama itu kan belum di tau berat
keseluruhan berasnya Indri, jadi
saya kalikan banyak karung
berasnya Indri sama berat satu
karung beras. Langkah kedua saya
ubah juga beras yang Indri kasi ke
neneknya ke satuan kilogram.
Terus hasil dari langkah pertama
dan kedua saya kurangkan.

Kemampuan berargumen

Apakah disetiap langkah
penyelesaian yang anda lakukan
ada keterangannya?

Ada kak

Jelaskan bagaimana anda
menyelesaikan soal ini!

Pertama saya kalikan dulu banyak
berasnya Indri dengan berat berat
satu karung, jadinya empat dikali
lima kilogram hasilnya itu dua
puluh kilogram, nah berarti berat
keseluruhan berasnya Indri itu ada
dua puluh kilogram. Terus kedua
saya kan Indri kasi ke neneknya
dua karung, kan satu kilo beras itu
beratnya lima kilogram jadi saya
kali dua karung dengan lima
kilogram hasilnya sepuluh
kilogram. Langkah katiganya saya
kurangkan hasil dari langkah
pertama dengan hasil langkah
kedua, dua puluh kilogram
dikurang  sepuluh kilogram
hasilnya sepuluh kilogram.

Penarikan kesimpulan

Kesimpulan apa yang anda
peroleh  dari  langkah-langkah

Jadi kesimpulan yang saya dapat
adalah sisa beras yang dimiliki
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penyelesaian yang anda lakukan? Indri tinggal 20 kilogram beras
atau sisa 2 karung beras.

Demikian juga pada soal nomor 2 dan 3. Subjek RF mampu menunjukkan
pengidentifikasian dan pemeriksaan hubungan antar fakta secara keseluruhan
dengan benar, jelas dan lengkap dengan menuliskan semua informasi yang ada
pasa soal, mampu mengungkapkan langkah-langkah yang akan digunakan untuk
menyelesaikan soal yang diberikan. Dapat menuliskan penyelesaian yang
dilakukan sesuai dengan fakta atau informasi yang ada pada soal dengan benar,
jelas, dan lengkap hingga menemukan jawaban akhir yang tepat, serta mampu
menarik kesimpulan akhir dari penyelesaian masalah dengan dapat menunjukkan
kesimpulan secara keseluruhan pada akhir jawaban. Tidak hanya itu subjek RF
juga mampu mencapai semua indikator number sense dengan baik. Hal ini terlihat
dari jawaban subjek RF pada ketiga soal number sense yang diberikan. Subjek RF
mampu menuliskan semua bilangan prima yang kurang dari 15, dapat memilih
nilai m dan n dengan tepat sehingga dapat menentukan nilai K;, K,, dan K;
dengan benar, serta mampu menentukan letak K;, K,, dan K5 pada garis bilangan
dengan tepat. Selain itu subjek RF juga memahami jenis operasi bilangan dan
efeknya terhadap bilangan bulat, dapat menerapkan pengetahuannya mengenai
operasi bilangan hingga mendapatkan hasil akhir, serta mampu memberikan lebih
dari satu strategi penyelesaian sesuai dengan kemampuannya dengan tepat.

Berikut kutipan wawancara peneliti terhadap subjek RF mengenai soal number

sense.
Indikator Pertanyaan Jawaban
Pengetahuan | Sebutkan bilangan prima yang kurang 2,3,5,7,11, dan 13 kak
tentang dari 15
bilangan Tentukan nilai K, K,, dan K3? Pada soal sudah diketahui untuk
Bagaimana caranya? mencari nilai K1 =mxn, K2=m +
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n dan K3 = m — n. Setelah itu tinggal
dimasukkan niai m dan n ke dalam
rumus yang sudah diketahui. Disini
saya piliha nilai m = 7 dan nilai n = 3.
Jadi tinggal dimasukkan nilai m dan n
ke dalam rumusnya, jadi hasilnya
K, =7%x3=21, K,=7+3=10,
K;=7-3=4.

Bisa tentukan letaknya K, K,, dan K5
digaris bilangan

Bisa kak, tinggal dimasukkan nilai
K, =21, K,=10, dan K;=4
kedalam garis bilangan. Karena nilai
K, = 21, K, = 10, dan K; = 4, tiga-
tiganya positif  jadi tempatnya
disebelah kanan.

sebutkan apa saja operasi bilangan yang

Di soal nomor 2 semua operasi ada

Pengetahuan | ada pada soal nomor 2? kak, ada penjumlahan, pengurangan,
tentang perkalian, dan pembagian

operasi pada | Bisa kamu tentukan hasil akhir semua Bisa kak. Untuk kolom A hasilnya 74,
bilangan operasinya? kolom B = 96, kolom C = 124, kolom

D = 136.

Penerapan Cara/strategi apa yang anda gunakan Dengan cara saya jumlahkan banyak
pengetahuan | untuk menemukan penyelesaian soal bola keseluruhan dalam 10 Kkotak
tentang nomor 3? merah dengan banyak bola kuning
bilangan dalam 12 kotak, saya tulis dalam satu
dan langkah kak. Saya tulis (30 x 10) +
operasinya (25 x 12). 30 kali 10 itu 300, 25 kali
pada 12 itu 300, jadi 300 + 300 = 600

perhitungan

Selain cara itu menurutmu ada cara lain?

Ada kak. Bisa dilakukan dengan 2
langkah. Sebenarnya sama kak, Cuma
langkahnya dipisahkan jadi 3 langkah.
Pertama itu saya hitung dulu jumlah
keseluruhan bola merah. Kan tiap
kotak merah itu ada 30 bola merah,
terus kotak merahnya ada 10, jadi
dikalikan 30 dengan 10 hasilnya 300.
Kedua, hitung jumlah keseluruhan
bola kuning. Tiap kotak kuning itu
ada 25 bola, kotak kuningnya ada 12,
jadi dikalikan 25 dengan 12 hasilnya
300. Terus di jumlahkan banyak bola
merah dengan bola kuning, jadi 300
ditambah 300 hasilnya 600.

Dilihat dari lembar jawaban dan hasil wawancara yang telah dilakukan

oleh subjek RF pada ketiga soal kemampuan berpikir logis matematis, diketahui

bahwa subjek RF mampu memahami maksud dari soal dan dapat mengidentifikasi

serta memeriksa hubungan antara fakta dengan benar, jelas, dan lengkap dengan

menuliskan semua informasi yang ada pada soal. Subjek RF juga mampu

menuliskan dan menjelaskan langkah-langkah yang akan digunakan dalam
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penyelesaian masalah dengan benar. Sehingga berdasarkan informasi tersebut
diketahui bahwa subjek RF memiliki keruntutan berpikir yang tinggi. Selain itu,
subjek RF mampu menuliskan dan menjelaskan penyelesaian yang dilakukan
sesuai dengan fakta atau informasi yang ada pada ketiga soal secara keseluruhan
dengan benar, jelas, dan lengkap. Sehingga berdasarkan informasi tersebut
diketahui bahwa subjek RF memiliki kemampuan berargumen yang tinggi.
Selanjutnya berdasarkan lembar jawaban dan hasil wawancara diketahui pula
bahwa subjek RF mampu menarik kesimpulan dengan menunjukkan kesimpulan
secara keseluruhan dengan benar, jelas, dan lengkap pada ketiga soal berdasarkan
langkah-langkah penyelesaian yang telah dilakukan. Sehingga berdasarkan
informasi tersebut dapat dikatakan pula bahwa subjek RF memiliki kemampuan
penarikan kesimpulan yang tinggi. Karena subjek RF mampu mencapai semua
indikator kemampuan berpikir dengan baik yakni memiliki keruntutan berpikir
yang tinggi, kemampuan berargumen yang tinggi, serta kemampuan penarikan
kesimpulan yang tinggi juga, maka dapat disimpulkan bahwa subjek RF memiliki

kemampuan berpikir logis matematis yang tinggi.

Selain itu, dilihat dari lembar jawaban dan hasil wawancara yang telah
dilakukan oleh subjek RF pada ketiga soal kemampuan number sense, diketahui
bahwa subjek RF mampu memahami maksud dari ketiga soal yang diberikan
dengan dapar menyebutkan semua bilangan prima yang kurang dari 15, dapat
menentukan nilai m dan n, dapat menentukan nilai K,, K,, dan K; serta
menentukan letaknya pada garis bilangan dengan benar. Sehingga berdasarkan hal
tersebut diketahui bahwa subjek RF memiliki pengetahuan mengenai bilangan

yang tinggi. Tidak hanya itu, subjek RF juga mengetahui semua jenis operasi
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bilangan dan dapat menentukan semua hasil operasi bilangan pada soal yang
diberikan dengan benar, sehingga dapat pula dikatakan bahwa subjek RF memiliki
pengetahuan tentang operasi pada bilangan yang tinggi. Kemudian subjek RF juga
mampu menyelesaikan soal nomor tiga dengan memberikan lebih dari satu
penyelesaian soal serta dapat menyelesaikan soal dengan benar, sehingga
diketahui juga bahwa subjek RF memiliki kemampuan penerapan pengetahuan
tentang bilangan dan operasinya pada perhitungan yang tinggi. Karena subjek RF
mampu mencapai semua indikator kemampuan number sense dengan baik, yakni
memiliki pengetahuan bilangan yang tinggi, pengetahuan mengenai operasi pada
bilangan yang tinggi, dan kemampuan penerapan bilangan dan operasinya pada
perhitungan yang tinggi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek RF memiliki

kemampuan number sense yang tinggi.

4.2.3.2 Deskripsi Siswa Dengan Kemampuan Berpikir Logis Sedang dan
Kemampuan Number Sense Sedang

Penyelesaian dari tiga tes kemampuan berpikir logis matematis tidak bisa
diselesaikan dengan baik oleh subjek N, sehingga subjek N belum mampu
mencapai semua indikator kemampuan berpikir logis dengan baik. Begitu pula
penyelesaian yang dilakukan oleh N pada tes number sense belum mampu
mencapai semua indikator number sense. Untuk keseluruhan penyelesaian dari N

tersaji pada gambar berikut.
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(Gambar 4. 22 Penyelesaian Soal Tes Kemampuan Berpikir Logis Matematis
Dan Number Sense Oleh N)

Lembar jawaban N menggambarkan bahwa N belum mampu mencapai
semua indikator kemampuan berpikir logis matematis dengan baik. Pada indikator
keruntutan berpikir, subjek N hanya mampu mengidentifikasi dan memeriksa
hubungan antara fakta pada soal nomor dua dan tiga saja dengan menyebutkan
semua informasi yang pada soal dengan menuliskan apa yang diketahui dan apa
yang ditanyakan pada soal. Namun, subjek N mampu mengungkapkan langkah-
langkah penyelesaian yang akan digunakan dalam menyelesaikan soal pada soal
nomor satu, dua, dan tiga. Kemudian subjek N mampu menuliskan penyelesaian
yang dilakukan sesuai dengan fakta atau informasi yang ada pada soal nomor dua
dan tiga secara keseluruhan dengan benar, jelas, dan lengkap hanya pada nomor 2

dan tiga saja sedangkan pada soal nomor satu subjek N tidak sampai menemukan
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hasil akhir. Selain itu, subjek N juga hanya melakukan penarikan kesimpulan pada

semua soal yang diberikan.

Berikut kutipan wawancara peneliti dengan subjek N untuk soal nomor 1.

Indikator

Pertanyaan

Jawaban

Keruntutan berpikir

Jelaskan apa yang diketahui dan
ditanyakan dari soal!

Dari soal diketahui Indri punya 4
karung beras, berat satu karung itu
5kg. Kemudian indri berikan ke
neneknya 2  karung. Yang
ditanyakan dari soal itu sisa
berasnya Indri.

Untuk  menyelesaikan  soal,
langkah-langkah apa yang kamu
gunakan?

Untuk selesaikan soal ini saya
kurangkan beras yang dimiliki
Indri dengan beras yang dia
berikan ke neneknya

Kemampuan berargumen

Apakah disetiap langkah
penyelesaian yang anda lakukan
ada keterangannya?

Ada kak

Kan diketahui berasnya indri ada
4 karung terus dia berikan ke
neneknya 2 karung, jadi 4 karung
kurang 2 karung hasilnya 2
karung.

Penarikan kesimpulan

Jelaskan bagaimana anda
menyelesaikan soal ini!

Kesimpulan apa yang anda
peroleh  dari  langkah-langkah

penyelesaian yang anda lakukan?

Saya tidak tahu kak.

Berdasarkan hasil wawancara yang telah disajikan, terlihat bahwa subjek

N masih belum memahami soal nomor satu dengan baik sehingga tidak dapat

menentukan langkah-langkah dalam menyelesaikan soal untuk menemukan hasil

akhir. Berikut kutipan wawancara peneliti dengan subjek N pada soal nomor dua.

Indikator

Pertanyaan

Jawaban

Keruntutan berpikir

Jelaskan apa yang diketahui dan
ditanyakan dari soal!

dari soal diketahui wafernya
kirana ada 3 dus, terus 12 wafer
kirana berikan ke adiknya. yang
ditanyakan berapa sisa wafernya
Kirana.

Untuk  menyelesaikan  soal,
langkah-langkah apa yang kamu
gunakan?

Untuk selesaikan soal ini 22 saya
kalikan dengan 3, terus hasilnya
saya kurang 12.

Kemampuan berargumen

Apakah disetiap langkah
penyelesaian yang anda lakukan
ada keterangannya?

Tidak semua kak.

Jelaskan bagaimana anda

menyelesaikan soal ini!

Di sini 22 saya kalikan dengan 3,
hasilnya 66. Terus 66 saya kurang
dengan 12, hasilnya 54.
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Penarikan kesimpulan Kesimpulan apa yang anda Saya tidak tahu kak.
peroleh dari langkah-langkah
penyelesaian yang anda lakukan?

Dari hasil wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti terhadap subjek N
pada soal nomor dua terlihat bahwa subjek N belum bisa memberikan argumen
mengenai langkah penyelesaian yang digunakan. Subjek N masih bingung dan
keliru dalam menuliskan keterangan pada langkah penyelesaian yang digunakan.
Pada lembar jawaban subjek N juga terlihat bahwa pada penyelesaian soal tes
kemampuan number sense subjek N tidak menuliskan bilangan prima yang kurang
dari 15, namun bisa menentukan nilai m dan n hingga dapat menentukan hasil -
K;, K, dan K; serta dapat menentukan letaknya pada garis bilangan, subjek N juga
hanya bisa memberikan satu strategi penyelesaian pada soal nomor tiga.
Sedangkan pada soal nomor dua, subjek N dapat menentukan semua hasil operasi
bilangan dengan benar. Berikut kutipan wawancara peneliti terhadap subjek N

mengenai soal kemampuan number sense.

Indikator Pertanyaan Jawaban
Sebutkan bilangan prima yang kurang Saya tidak tahu kak.
dari 15.
Tentukan nilai K;, K,, dan K3? Pertama tentukan dulu nilai m dan n.
Bagaimana caranya? Disini saya pilih nilai m = 3 dan nilai

n = 2. Di soal diketahui untuk mencari
nilaii K1=mxn, K2=m+ndan K3
= m — n. Setelah itu tinggal
dimasukkan niai m dan n ke dalam
rumus yang sudah diketahui. Jadi
tinggal dimasukkan nilai m dan n ke
dalam rumusnya, jadi hasilnya
K, =3 %2 =6, K,=3+2=5,
K;=3-2=1.

Pengetahuan
tentang
bilangan

Bisa tentukan letaknya K, K,, dan K; Bisa kak, tinggal dimasukkan nilai

digaris bilangan K, =6, K, =5, dan K; = 1 kedalam
garis bilangan. Karena nilai K; = 6,
K, =6, dan K; =6, tiga-tiganya
positif jadi tempatnya disebelah
kanan.

Pengetahuan sebutkan apa saja operasi bilangan yang Di soal nomor 2 semua operasi ada
tentang ada pada soal nomor 2? kak, ada penjumlahan, pengurangan,
operasi pada perkalian, dan pembagian
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bilangan Bisa kamu tentukan hasil akhir semua Bisa kak. Untuk kolom A hasilnya 74,

operasinya? kolom B = 96, kolom C = 124, kolom
D = 136.

Penerapan Cara/strategi apa yang anda gunakan untuk Dengan cara saya hitung dulu jumlah
pengetahuan ~Menemukan penyelesaian soal nomor 3? keseluruhan bola merah. Kan tiap
tentang kotak merah itu ada 30 bola merah,
bilangan terus kotak merahnya ada 10, jadi
dan dikalikan 30 dengan 10 hasilnya 300.
operasinya Kedua, hitung jumlah keseluruhan
pada bola kuning. Tiap kotak kuning itu
perhitungan ada 25 bola, kotak kuningnya ada 12,

jadi dikalikan 25 dengan 12 hasilnya
300. Terus di jumlahkan banyak bola
merah dengan bola kuning, jadi 300
ditambah 300 hasilnya 600.

Selain cara itu menurutmu ada cara lain? ~ Tidak ada kak, hanya ini cara yang
saya tahu.

Dilihat dari lembar jawaban dan hasil wawancara yang telah dilakukan
oleh subjek N pada ketiga soal kemampuan berpikir logis matematis, diketahui
bahwa subjek N mampu mengidentifikasi serta memeriksa hubungan antara fakta
dengan benar, jelas, dan lengkap dengan menuliskan semua informasi yang ada
pada soal nomor dua dan 3 saja. Namun subjek N mampu menuliskan dan
menjelaskan langkah-langkah yang akan digunakan dalam penyelesaian masalah
dengan benar. Sehingga berdasarkan informasi tersebut diketahui bahwa subjek N
memiliki keruntutan berpikir yang tinggi. Selain itu, subjek N mampu menuliskan
dan menjelaskan penyelesaian yang dilakukan sesuai dengan fakta atau informasi
yang ada pada soal nomor dua dan tiga secara keseluruhan dengan benar, jelas,
dan lengkap sedangkan pada soal nomor satu subjek N tidak sampai menemukan
hasil akhir. Sehingga berdasarkan informasi tersebut diketahui bahwa subjek RF
memiliki kemampuan berargumen yang sedang. Selanjutnya berdasarkan lembar
jawaban dan hasil wawancara diketahui pula bahwa subjek N belum mampu
menarik kesimpulan soal berdasarkan langkah-langkah penyelesaian yang telah

dilakukan, subjek N hanya melakukan penarikan kesimpulan pada soal nomor tiga
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saja. Sehingga berdasarkan informasi tersebut dapat dikatakan pula bahwa subjek
N memiliki kemampuan penarikan kesimpulan yang sedang. Karena subjek N
belum mampu mencapai semua indikator kemampuan berpikir dengan baik yakni
memiliki keruntutan berpikir yang tinggi, namun kemampuan berargumen yang
dan kemampuan penarikan kesimpulan yang sedang, maka dapat disimpulkan

bahwa subjek N memiliki kemampuan berpikir logis matematis yang sedang.

Selain itu, dilihat dari lembar jawaban dan hasil wawancara yang telah
dilakukan oleh subjek N pada ketiga soal kemampuan number sense, diketahui
bahwa subjek N tidak dapa menyebutkan bilangan prima yang kurang dari 15,
namun dapat menentukan nilai m dan n, dapat menentukan nilai K, K,, dan Kj
serta menentukan letaknya pada garis bilangan dengan benar. Sehingga
berdasarkan hal tersebut diketahui bahwa subjek N memiliki pengetahuan
mengenai bilangan yang sedang. Disamping itu, subjek N mengetahui semua jenis
operasi bilangan dan dapat menentukan semua hasil operasi bilangan pada soal
yang diberikan dengan benar, sehingga dapat dikatakan bahwa subjek N memiliki
pengetahuan tentang operasi pada bilangan yang tinggi. Kemudian subjek N
hanya mampu menyelesaikan soal nomor tiga dengan memberikan satu
penyelesaian soal dan dapat menyelesaikan soal dengan benar, sehingga diketahui
juga bahwa subjek N memiliki kemampuan penerapan pengetahuan tentang
bilangan dan operasinya pada perhitungan yang sedang. Karena subjek N belum
mampu mencapai semua indikator kemampuan number sense dengan baik, yakni
memiliki pengetahuan bilangan yang sedang, pengetahuan mengenai operasi pada

bilangan yang tinggi, dan kemampuan penerapan bilangan dan operasinya pada
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perhitungan yang sedang. Sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek N memiliki

kemampuan number sense yang sedang.

4.2.3.3 Deskripsi Siswa Dengan Kemampuan Berpikir Logis Matematis
Sedang dan Kemampuan Number Sense Rendah

Penyelesaian dari ketiga tes berpikir logis dan number sense yang
dilakukan oleh subjek S tidak semua penyelesaian menemukan jawaban yang
benar. Penyelesaian yang dilakukan olen S pada kedua tes belum mampu
mencakup ketiga indikator kemampuan berpikir logis matematis dan kemampuan

number sense baik itu pada soal nomor 1, 2 maupun soal nomor 3. Untuk

keseluruhan penyelesaian dari S tersaji pada gambar berikut.
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(Gambar 4. 23 Penyelesaian Soal Berpikir Logis dan Number Sense Oleh S)

Lembar jawaban S menggambarkan bahwa S belum mampu mencapai
semua indikator kemampuan berpikir logis matematis. Pada indikator keruntutan

berpikir, subjek S mampu mengidentifikasi dan memeriksa hubungan antara fakta
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pada soal nomor satu dan tiga saja dengan menyebutkan semua informasi yang
pada soal dengan menuliskan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan pada
soal dengan lengkap, namun pada soal nomor dua masih ada informasi yang
kurang yakni jumlah wafer yang kirana berikan kepada adiknya. Subjek N mampu
mengungkapkan langkah-langkah penyelesaian yang akan digunakan dalam
menyelesaikan soal hanya pada soal nomor satu, dan tiga. Kemudian subjek N
mampu menuliskan penyelesaian yang dilakukan sesuai dengan fakta atau
informasi yang ada hanya pada soal nomor dua dan tiga saja namun tidak sampai
menemukan jawaban akhir yang benar sedangkan pada soal nomor satu subjek
tidak menuliskan langkah penyelesaian soal. Selain itu, subjek N juga hanya
melakukan penarikan kesimpulan pada soal nomor dua saja. Berikut kutipan

wawancara peneliti dengan subjek S.

yo%l Indikator Pertanyaan Jawaban
1. Keruntutan berpikir  Jelaskan apa yang diketahui dan  Dari soal diketahui Indri punya 4 karung
ditanyakan dari soal! beras,berat satu karung itu 5kg. Kemudian
indri berikan ke neneknya 2 karung. Yang
ditanyakan dari soal itu berapa kilogram sisa
berasnya Indri.
Untuk  menyelesaikan  soal, Saya tidak tahu kak
langkah-langkah ~ apa  yang
kamu gunakan?
Kemampuan Apakah  disetiap langkah  Tidak kak.
berargumen penyelesaian yang anda lakukan
ada keterangannya?
Jelaskan ~ bagaimana  anda Saya hanya tulis yang diketahui dan yang
menyelesaikan soal ini! ditanyakan saja kak, saya tidak bisa
selesaikan
Penarikan Kesimpulan apa yang anda Tidak ada kak.
kesimpulan peroleh dari langkah-langkah
penyelesaian yang anda
lakukan?
2 Keruntutan berpikir ~ Jelaskan apa yang diketahui dan  Diketahui wafer kirana ada satu dus isinya
ditanyakan dari soal! 22 wafer. Yang ditanyakan sisa wafer yang
dimiliki Kirana.

Untuk  menyelesaikan  soal, Untuk selesaikan soal ini 22 saya kalikan
langkah-langkah apa yang dengan 3, terus hasilnya saya kurang 12.
kamu gunakan?

Kemampuan Apakah  disetiap langkah  Tidak semua kak.
berargumen penyelesaian yang anda lakukan
ada keterangannya?
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Jelaskan ~ bagaimana  anda

menyelesaikan soal ini!

Disini pertama saya kalikan 3 dus wafernya
kirana dengan banyak wafer satu dus, jadi 3
dus wafer saya kali dengan 22 pcs hasilnya
66, setelah itu langsung saya kurangkan
dengan 12, karena kirana dia beri 12 wafer
ke adeknya, jadi 66 saya kurang dengan 12
hasilnya 52.

Penarikan
kesimpulan

Kesimpulan apa yang anda

peroleh dari langkah-langkah
penyelesaian yang anda
lakukan?

Jadi wafernya kirana sisa 52 wafer.

3

Keruntutan berpikir

Jelaskan apa yang diketahui dan
ditanyakan dari soal!

Diketahui banyak bola dalam kotak merah
ada 30 bola, dan banyak bola dalam kotak
kuning ada 25 bola. Ditanyakan berapa
jumlah bola keseluruhan kalau kotak merah
ada 10 dan kotak kuning ada 12.

Untuk  menyelesaikan  soal,

Untuk selesaikan soal ini pertama saya

langkah-langkah apa yang hitung banyak bola dalam kotak merah,
kamu gunakan? terus saya hitung juga banyak bola dalam
kotak kuning.
Kemampuan Apakah  disetiap langkah ada kak.
berargumen penyelesaian yang anda lakukan
ada keterangannya?
Jelaskan  bagaimana  anda  Untuk tahu banyak bola merah keseluruhan,
menyelesaikan soal ini! saya kaliakn banyak bola dalam kotak
merah dengan banyak kotak merah, jadi
saya kalikan 30 dengan 10 hasilnya 300.
Terus untuk tahu jumlah keseluruhan bola
kuning saya kalikan banyak bola dalam
kotak kuning dengan banyak kotak kuning,
jadi saya kalikan 25 dengan 12 hasilnya 300
Penarikan Kesimpulan apa yang anda Saya tidak tahu kak, karena yang langkah
kesimpulan peroleh dari langkah-langkah terakhir saya asal tulis.
penyelesaian yang anda
lakukan?

Berdasarkan hasil wawancara terlihat bahwa subjek S kesulitan dalam

menentukan langkah penyelesaian untuk menyelesaikan soal yang diberikan

sehingga menyebabkan subjek S tidak bisa menyelesaikan soal dengan baik

sampai mendapatkan jawaban akhir yang benar. Pada lembar jawaban subjek S

juga terlihat bahwa pada penyelesaian soal tes number sense subjek S mampu

menuliskan bilangan prima yang kurang dari 15 namun kurang tepat yakni, 2, 3,

5 7,9, 11, 13, yang dimana angka 9 bukan termasuk bilangan prima, dapat

memilih nilai m dan n hingga memperoleh nilai K;, K,, dan K; namun kurang

tepat dalam menentukan letak K;, K, dan K3 pada garis bilangan. Selain itu

terlihat juga bahwa bahwa S tidak dapat menemukan hasil operasi pembagian

107



dengan benar, serta pada jawaban soal nomor 3, S telah menggunakan strategi

penyelesaian soal yang sesuai dengan kemampuan yang dimiliki dengan tepat,

namun penyelesaian yang S berikan belum sampai menemukan jawaban akhir dan

hanya memiliki satu strategi penyelesaian saja. Berikut kutipan wawancara

peneliti dengan subjek S mengenai soal kemampuan number sense.

Indikator Pertanyaan Jawaban
Sebutkan bilangan prima yang kurang 2,3,5,7,9,11, dan 13 kak
dari 15.
Tentukan nilai K;, K,, dan K5? Pertama tentukan dulu nilai m dan n.
Bagaimana caranya? Disini saya pilih nilai m = 3 dan nilai
n = 2. Di soal diketahui untuk mencari
Pengetahuan nilai K1 =m x n, K2:m_+nd(_1n K3
tentang = m - n _Setelah itu tinggal
bilangan dimasukkan niai m dap n ke_dalam
rumus yang sudah diketahui. Jadi
tinggal dimasukkan nilai m dan n ke
dalam rumusnya, jadi hasilnya
Ki =3%2=6, K,=3+2=5,
K =321
Bisa tentukan letaknya K;, K,, dan K5 Saya tidak tahu kak.
digaris bilangan
sebutkan apa saja operasi bilangan yang Di soal nomor 2 semua operasi ada
Pengetahuan ada pada soal nomor 2? kak, ada penjumlahan, pengurangan,
tentang perkalian, dan pembagian
operasi pada  Bisa kamu tentukan hasil akhir semua Bisa kak. Untuk kolom A hasilnya 14,
bilangan operasinya? kolom B = 96, kolom C = 246, kolom
D = 136.
Penerapan Cara/strategi apa yang anda gunakan Dengan cara saya hitung dulu jumlah
pengetahuan  untuk menemukan penyelesaian soal keseluruhan bola merah. Kan tiap
tentang nomor 3? kotak merah itu ada 30 bola merah,
bilangan terus kotak merahnya ada 10, jadi
dan dikalikan 30 dengan 10 hasilnya 300.
operasinya Kedua, hitung jumlah keseluruhan
pada bola kuning. Tiap kotak kuning itu

perhitungan

ada 25 bola, kotak kuningnya ada 12,
jadi dikalikan 25 dengan 12 hasilnya
300.

Selain cara itu menurutmu ada cara lain?

Tidak ada kak, hanya ini cara yang
saya tahu.

Dilihat dari lembar jawaban dan hasil wawancara yang telah dilakukan

oleh subjek S pada ketiga soal kemampuan berpikir logis matematis, diketahui

bahwa subjek N mampu mengidentifikasi serta memeriksa hubungan antara fakta

dengan benar, jelas, dan lengkap dengan menuliskan semua informasi yang ada
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pada soal nomor satu dan tiga saja. Subjek N juga hanya mampu menuliskan dan
menjelaskan langkah-langkah yang akan digunakan dalam penyelesaian masalah
dengan benar pada nomor dua dan tiga saja. Sehingga berdasarkan informasi
tersebut diketahui bahwa subjek N memiliki keruntutan berpikir yang sedang.
Selain itu, subjek N mampu menuliskan dan menjelaskan penyelesaian yang
dilakukan sesuai dengan fakta atau informasi yang ada pada soal nomor dua saja
sedangkan pada soal nomor satu subjek tidak menuliskan langkah penyelesaian
dan pada soal nomor tiga subjek menyelesaikan soal tapi tidak sampai
mendapatkan jawaban akhir. Sehingga berdasarkan informasi tersebut diketahui
bahwa subjek RF memiliki kemampuan berargumen yang sedang. Selanjutnya
berdasarkan lembar jawaban dan hasil wawancara diketahui pula bahwa subjek N
belum mampu menarik kesimpulan soal berdasarkan langkah-langkah
penyelesaian yang telah dilakukan, subjek N hanya melakukan penarikan
kesimpulan pada soal nomor dua saja. Sehingga berdasarkan informasi tersebut
dapat dikatakan pula bahwa subjek N memiliki kemampuan penarikan kesimpulan
yang sedang. Karena subjek N belum mampu mencapai semua indikator
kemampuan berpikir dengan baik yakni memiliki keruntutan berpikir yang
sedang, namun kemampuan berargumen yang dan kemampuan penarikan
kesimpulan yang sedang, maka dapat disimpulkan bahwa subjek N memiliki

kemampuan berpikir logis matematis yang sedang.

Selain itu, dilihat dari lembar jawaban dan hasil wawancara yang telah
dilakukan oleh subjek N pada ketiga soal kemampuan number sense, diketahui
bahwa subjek N dapat menyebutkan bilangan prima yang kurang dari 15, namun

dapat menentukan nilai m dan n, dapat menentukan nilai K;, K,, dan K3 namun
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tidak mampu menentukan letaknya pada garis bilangan dengan benar. Sehingga
berdasarkan hal tersebut diketahui bahwa subjek N memiliki pengetahuan
mengenai bilangan yang sedang. Disamping itu, subjek N mengetahui semua jenis
operasi bilangan tapi dapat menentukan semua hasil operasi bilangan pada soal
yang diberikan dengan benar, subjek salah dalam menentukan hasil operasi
pembagian sehingga dapat dikatakan bahwa subjek N memiliki pengetahuan
tentang operasi pada bilangan yang rendah. Kemudian subjek N hanya mampu
menyelesaikan soal nomor tiga dengan memberikan satu penyelesaian soal dan
tidak sampai menemukan jawaban akhir, sehingga diketahui juga bahwa subjek N
memiliki kemampuan penerapan pengetahuan tentang bilangan dan operasinya
pada perhitungan yang rendah. Karena subjek N belum mampu mencapai semua
indikator kemampuan number sense dengan baik, yakni memiliki pengetahuan
bilangan yang sedang, pengetahuan mengenai operasi pada bilangan yang sedang,
dan kemampuan penerapan bilangan dan operasinya pada perhitungan yang
sedang. Sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek N memiliki kemampuan

number sense yang rendah.

4.2.3.4 Deskripsi Siswa Dengan Kemampuan Berpikir Logis Matematis
Rendah dan Kemampuan Number Sense Rendah

Penyelesaian dari ketiga tes berpikir logis dan number sense yang
dilakukan oleh subjek M2 tidak semua penyelesaian menemukan jawaban yang
benar. Penyelesaian yang dilakukan oleh M2 pada kedua tes belum mampu
mencakup ketiga indikator kemampuan berpikir logis matematis dan kemampuan
number sense baik itu pada soal nomor 1, 2 maupun soal nomor 3. Untuk

keseluruhan penyelesaian dari M2 tersaji pada gambar berikut.
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(Gambar 4. 24 Penyelesaian Soal berpikir logis Number
Sense Oleh M2)

Lembar jawaban M2 menggambarkan bahwa M2 belum mampu mencapai
semua indikator kemampuan berpikir logis matematis dengan baik. Pada indikator
keruntutan berpikir, subjek M2 hanya mampu mengidentifikasi dan memeriksa
hubungan antara fakta pada soal nomor satu dan tiga saja dengan menyebutkan
semua informasi yang pada soal dengan menuliskan apa yang diketahui dan apa
yang ditanyakan pada soal dengan lengkap, sedangkan pada soal nomor dua
subjek tidak menuliskan jawabannya. Subjek N mampu mengungkapkan langkah-
langkah penyelesaian yang akan dilakukan dalam menyelesaikan soal pada soal
nomor satu dan tiga. Kemudian pada indikator kemampuan berargumen, pada soal
nomor satu dan tiga subjek M2 mampu menuliskan penyelesaian yang dilakukan
namun tidak sesuai dengan informasi yang ada dan tidak memperoleh hasil akhir
yang benar.. selain itu, subjek M2 juga tidak melakukan penarikan kesimpulan

pada soal nomor satu dan tiga
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No.

soal Indikator

Pertanyaan

Jawaban

1 Keruntutan berpikir

Jelaskan apa yang diketahui
dan ditanyakan dari soal!

Dari soal diketahui Indri punya 4 karung
beras,berat satu karung itu 5kg. Kemudian
indri berikan ke neneknya 2 karung. Yang
ditanyakan dari soal itu berapa kilogram sisa
berasnya Indri.

Untuk menyelesaikan soal,
langkah-langkah apa yang
kamu gunakan?

Di sini saya kurangi berasnya Indri dengan
beras yang dia kasi ke neneknya.

Kemampuan
berargumen

Apakah disetiap  langkah
penyelesaian  yang  anda
lakukan ada keterangannya?

Tidak semua kak.

Jelaskan  bagaimana anda
menyelesaikan soal ini!

Disini beras yang dimiliki Indri saya kurangi
dengan beras yang dia kasi ke neneknya,
yaitu 20 dikurang 10. Ini 20 sama 10 saya
lupa dari mana, waktu itu saya di kasi tahu
sama temanku kak.

Penarikan kesimpulan

Kesimpulan apa yang anda
peroleh dari langkah-langkah
penyelesaian  yang  anda
lakukan?

Tidak ada kak.

2 Kenapa soal nomor 2 tidak di jawab?

Saya tidak paham kak.

3 Keruntutan berpikir

Jelaskan apa yang diketahui
dan ditanyakan dari soal!

Disoal diketahui kalau banyak bola dalam
kotak merah itu ada 30 bola, dan banyak
bola dalam kotak kuning ada 25 bola. Yang
ditanyakan berapa jumlah bola keseluruhan
kalau kotak merah ada 10 dan kotak kuning
ada 12.

Untuk menyelesaikan soal,

Langkah penyelesaianku kak disini saya

langkah-langkah apa yang hitung dulu banyak bola dalam kotak merah
kamu gunakan? terus saya hitung banyak bola dalam kotak
kunig, habis itu dijumlahkan.
Kemampuan Apakah disetiap langkah Ada kak
berargumen penyelesaian ~ yang anda

lakukan ada keterangannya?

Jelaskan  bagaimana anda
menyelesaikan soal ini!

Saya tidak tahu kak. Yang langkah-lamgkah
ini saya dikasi tahu sama temanku kak, saya
tidak tahu angka yang mana mau di kasi
masuk, saya tidak mengerti kak. Jadi saya
tulis sembarang saja.

Penarikan kesimpulan

Kesimpulan apa yang anda
peroleh dari langkah-langkah
penyelesaian ~ yang  anda
lakukan?

Tidak ada kak.

Berdasarkan hasil wawancara terlihat bahwa subjek S kesulitan dalam

menentukan langkah penyelesaian untuk menyelesaikan soal yang diberikan

sehingga menyebabkan subjek S tidak bisa menyelesaikan soal dengan baik

sampai mendapatkan jawaban akhir yang benar. Pada lembar jawaban subjek S
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juga terlihat bahwa pada penyelesaian soal tes number sense subjek S mampu

menuliskan bilangan prima yang kurang dari 15 namun kurang tepat yakni, 2, 3,

5 7,9, 11, 13, yang dimana angka 9 bukan termasuk bilangan prima, dapat

memilih nilai m dan n hingga memperoleh nilai K;, K,, dan K; namun tidak

mampu dalam menentukan letak K;, K,, dan K5 pada garis bilangan. Selain itu

terlihat juga bahwa bahwa M2 tidak dapat menemukan semua hasil operasi

bilangan yang diberikan dengan benar, serta pada jawaban soal nomor 3, M2 tidak

mampu melakukan langkah penyelesaian dengan benar dan hanya memiliki satu

langkah penyelesaian saja. Berikut kutipan wawancara peneliti dengan subjek M2

mengenai soal kemampuan number sense.

Indikator Pertanyaan Jawaban
Sebutkan bilangan prima yang kurang 2,3,5,7,9,11, dan 13 kak
dari 15.
Tentukan nilai K;, K,, dan K3? Pertama tentukan dulu nilai m dan n.
Bagaimana caranya? Disini saya pilih nilai m = 5 dan nilai
n = 3. Di soal diketahui untuk mencari
Pengetahuan nilai K1 =m x n, K2=m_+ndqn K3
tentang = m - n _Setelah itu tinggal
bilangan dimasukkan niai m dap n ke_dalam
rumus yang sudah diketahui. Jadi
tinggal dimasukkan nilai m dan n ke
dalam rumushya, jadi hasilnya
K, =5%x3=15K,=54+3=8,
Ks =5—3= 2.
Bisa tentukan letaknya K;, K,, dan K5 Saya tidak tahu kak.
digaris bilangan
sebutkan apa saja operasi bilangan yang Di soal nomor 2 semua operasi ada
ada pada soal nomor 2? kak, ada penjumlahan, pengurangan,
Pengetahuan - .
tentang _ _ _ perkallfan, dan pembagl_aq _

: Bisa kamu tentukan hasil akhir semua Saya tidak tahu kak, ini saya jawab
operasi pada . .
bilangan operasinya? sembarang. Untuk kolom A hasilnya

4, kolom B = 3000, kolom C = 128,
kolom D = 64.
Penerapan Cara/strategi apa yang anda gunakan Dengan cara saya hitung dulu jumlah
pengetahuan  untuk menemukan penyelesaian soal keseluruhan bola merah dan sluruh
tentang nomor 3? bila kuning, tapi karena saya tidak
bilangan paham jadi saya isi sembarang kak.
dan Selain cara itu menurutmu ada cara lain? ~ Tidak ada kak, hanya ini cara yang
operasinya saya tahu.
pada

perhitungan
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Dilihat dari lembar jawaban dan hasil wawancara yang telah dilakukan
oleh subjek S pada ketiga soal kemampuan berpikir logis matematis, diketahui
bahwa subjek N hanya mampu mengidentifikasi serta memeriksa hubungan antara
fakta dengan benar, jelas, dan lengkap dengan menuliskan semua informasi yang
ada pada soal nomor satu dan tiga saja. Subjek N juga hanya mampu menuliskan
dan menjelaskan langkah-langkah yang akan digunakan dalam penyelesaian
masalah dengan benar pada nomor satu dan tiga saja sedangkan pada soal nomor
dua subjek tidak menuliskan jawabannya. Sehingga berdasarkan informasi
tersebut diketahui bahwa subjek N memiliki keruntutan berpikir yang rendah.
Selain itu, subjek N belum mampu menuliskan dan menjelaskan penyelesaian
yang dilakukan sesuai dengan fakta atau informasi yang ada pada soal nomor satu
dan tiga dan tidak menemukan jawaban akhir yang benar. Sehingga berdasarkan
informasi tersebut diketahui bahwa subjek RF memiliki kemampuan berargumen
yang rendah. Selanjutnya berdasarkan lembar jawaban dan hasil wawancara
diketahui pula bahwa subjek N belum mampu menarik kesimpulan soal
berdasarkan langkah-langkah penyelesaian yang telah dilakukan. Sehingga
berdasarkan informasi tersebut dapat dikatakan pula bahwa subjek N memiliki
kemampuan penarikan kesimpulan yang rendah. Karena subjek N belum mampu
mencapai semua indikator kemampuan berpikir dengan baik yakni memiliki
keruntutan berpikir yang sedang, namun kemampuan berargumen yang dan
kemampuan penarikan kesimpulan yang rendah, maka dapat disimpulkan bahwa

subjek N memiliki kemampuan berpikir logis matematis yang rendah.

Selain itu, dilihat dari lembar jawaban dan hasil wawancara yang telah

dilakukan oleh subjek N pada ketiga soal kemampuan number sense, diketahui
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bahwa subjek N dapat menyebutkan bilangan prima yang kurang dari 15, namun
dapat menentukan nilai m dan n, dapat menentukan nilai K, K,, dan K3 namun
tidak mampu menentukan letaknya pada garis bilangan dengan benar. Sehingga
berdasarkan hal tersebut diketahui bahwa subjek N memiliki pengetahuan
mengenai bilangan yang sedang. Disamping itu, subjek N mengetahui semua jenis
operasi bilangan tapi tidak dapat menentukan semua hasil operasi bilangan pada
soal yang diberikan dengan benar, subjek salah dalam menentukan semua hasil
operasi bilangan yang diberikan sehingga dapat dikatakan bahwa subjek N
memiliki pengetahuan tentang operasi pada bilangan yang rendah. Kemudian
subjek N tidak mampu menyelesaikan soal nomor tiga dengan baik dan benar dan
hanya memberikan satu penyelesaian soal, sehingga diketahui juga bahwa subjek
N memiliki kemampuan penerapan pengetahuan tentang bilangan dan operasinya
pada perhitungan yang rendah. Karena subjek N belum mampu mencapai semua
indikator kemampuan number sense dengan baik, yakni memiliki pengetahuan
bilangan yang sedang, pengetahuan mengenai operasi pada bilangan yang sedang,
dan kemampuan penerapan bilangan dan operasinya pada perhitungan yang
rendah. Sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek N memiliki kemampuan

number sense yang rendah.
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4.3 Pembahasan

4.3.1 Kemampuan Berpikir Logis Matematis Siswa Kelas VII A Pada Materi
Bilangan Bulat

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat diketahui dari hasil tes
dan wawancara kemampuan number sense dan berpikir logis matematis siswa
kelas VII A SMPN 22 Lantari Jaya memiliki kemampuan number sense yang
berbeda-beda. Subjek dengan kategori kemampuan berpikir logis tinggi diperoleh
data dari satu siswa yaitu KSS. Siswa pada kategori ini dapat memenuhi semua
indikator kemampuan berpikir logis matematis yaitu keruntutan berpikir,
kemampuan berargumen, dan penarikan kesimpulan. Hal ini karena siswa dengan
kemampuan number sense tinggi dapat mengidentifikasi dan memeriksa
hubungan antar fakta secara keseluruhan yang ada pada soal dengan benar, jelas
dan lengkap, serta mampu mengungkapkan langkah-langkah yang akan digunakan
dalam menyelesaikan masalah. Selain itu subjek dengan kemampuan berpikir
logis matematis tinggi juga dapat menunjukkan penyelesaian dengan memberikan
alasan secara keseluruhan dengan benar, jelas, lengkap serta sesuai dengan fakta
dan informasi yang ada pada soal. Mampu menyelesaikan soal dengan tepat dan
mendapatkan hasil akhir jawaban dan mampu menyimpulkan pada akhir jawaban
dengan tepat. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sari &
Nasution (2023) siswa dengan kategori kemampuan berpikir logis tinggi mampu
memperkirakan jawaban dan proses dengan runtut, mengajukan argumen, dan
melakukan penarikan kesimpulan dengan baik terhadap penyelesaian soal materi

bilangan.

Pada penelitian yang dilakukan oleh Utami & Haerudin (2021) juga

dijelaskan bahwa siswa dengan kaetogi kemampuan berpikir logis tinggi tidak
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mengalami kesulitan karena siswa dapat menyelesaikan soal yang diberikan
dengan benar sehingga dapat dikatakan bahwa siswa dengan kategori kemampuan
berpikir logis tinggi mampu untuk mencapai semua indikator kemampuan berpikir
logis. Hal ini juga diperkuat oleh Dwidarti dkk. (2019) yang mengatakan bahwa
siswa dengan kemampuan number sense tinggi mampu untuk memahami soal

yang diberikan, sehingga subjek dapat menyelesaikan soal dengan mudah.

Subjek dengan kategori kemampuan berpikir logis sedang diperoleh data
dari satu siswa yaitu KSN. Siswa pada kategori ini belum memenuhi semua
indikator kemampuan berpikir logis. Siswa dengan kategori kemampuan berpikir
logis rendah mampu menunjukkan pengidentifikasian dan pemeriksaan hubungan
antar fakta secara keseluruhan dengan benar, jelas, dan lengkap serta mampu
mengungkapkan langkah-langkah yang akan digunakan dalam menyelesaikan
masalah, namun dalam menyelesaikan soal yang diberikan masih ada langkah
yang tidak sesuai dengan informasi yang ada pada soal, serta tidak mampu
menarik kesimpulan dari penyelesaian yang dilakukan. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan olen Utami & Haerudin (2021) memperoleh
kesimpulan bahwa siswa dengan kategori sedang masih mengalami kesulitan saat
akan menentukan langkah dan mengaitkan data informasi yang diperoleh pada
soal. Lebih lanjut dalam peneltiannya Utami & Haerudin (2021) juga
mengatakan bahwa siswa dengan kemampuan sedang belum mampu menarik
kesimpulan karena tidak mengetahui konsep dalam pertanyaan sehingga tidak

dapat menyelesaikan soal sesuai dengan pertanyaan dalam soal.

Subjek dengan kategori kemampuan berpikir logis rendah diperoleh data

dari satu siswa yaitu TPN. Siswa dengan kemampuan berpikir logis rendah hanya
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dapat memenuhi indikator pertama yaitu keruntutan berpikir. Hal ini disebabkan
oleh subjek mampu mengidentifikasi dan memeriksa hubungan antar fakta secara
keseluruhan dengan benar, jelas, dan lengkap serta mampu mengungkapkan
langkah-langkah yang akan digunakan dalam penyelesaian masalah, dan tidak
dapat mengungkapkan alasan logis mengenai penyelesaian yang digunakan dan
tidak dapat memberikan argumen terkait langkah-langkah yang digunakan dalam
menyelesaikan soal, belum mampu mengaitkan data yang diperoleh dengan
langkah penyelesaian yang akan digunakan dengan tepat sehingga mengalami
kesalahan saat menentukan hasil akhir, serta tidak dapat menuliskan dan
menjabarkan hasil akhir dengan kesimpulan yang tepat. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Arif (2020) yang menyatakan bahwa siswa dengan
kemampuan berpikir logis rendah mampu menjelaskan informasi yang terdapat
pada soal namun tidak dapat mengaitkan data yang diketahui dengan pengetahuan

yang dimiliki serta belum mampu merencanakan masalah dengan baik.

Selain  itu, Devianti & Hakim (2021) dalam penelitiannya
mengungkapkan bahwa siswa dengan kemampuan berpikir logis rendah masih
belum mampu untuk menuangkan sebuah gambaran dari permasalahan yang ada
dalam soal dan siswa masih belum mampu untuk memberikan sebuah bukti
berupa penyelesaian dari soal yang diberikan. Kemudian siswa juga masih belum
bisa memberikan sebuah kesimpulan yang mendukung dari penyelesaian yang
dikerjakannya, siswa juga belum memenuhi syarat atau indikator serta
karakteristik dari berpikir logis sehingga mengakibatkan siswa belum mampu

menjawab soal yang diberikan dengan benar.
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4.3.2 Kemampuan Number Sense Siswa Kelas VII A Pada Materi Bilangan
Bulat

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat diketahui dari hasil tes
dan wawancara kemampuan number sense dan berpikir logis matematis siswa
kelas VII A SMPN 22 Lantari Jaya memiliki kemampuan number sense yang
berbeda-beda. Subjek dengan kategori kemampuan number sense tinggi diperoleh
data dari satu siswa yaitu M1. Berdasarkan hasil penelitian, siswa dengan
kemampuan number sense tinggi mampu memahami semua indikator kemampuan
number sense dalam menyelesaikan soal pada materi bilangan bulat. Dalam
menjawab soal yang diberikan terlihat siswa dengan kemampuan number sense
tinggi mampu menggunakan kemampuan number sense yang dimilikinya dengan
baik. Pada indikator pertama yaitu pengetahuan tentang bilangan, siswa
berkemampuan tinggi mampu mengidentifikasi sifat keterurutan dan keteraturan
pada bilangan bulat. Hal itu, bisa dilihat bahwa siswa berkemampuan number
sense tinggi memiliki pemahaman terhadap nilai dan simbol, hubungan antar
bilangan serta memahami sistem bilangan bulat yang ada pada soal. Hal ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nugraha & Mulhamah (2017) yang
mengungkapkan bahwa siswa dengan kemampuan number sense tinggi mampu
memahami nilai suatu bilangan dengan baik sehingga mampu menyelesaikan soal
dengan tepat. Selain itu, siswa dengan kemamppuan matematika tinggi juga
mampu memperkirakan ukuran atau nilai suatu bilangan bu;at. Oleh karena itu,
dalam menyelesaikan soal siswa berkemampuan number sense tinggi mampu

menentukan nilai bilangan dan letak bilangan bulat pada garis bilangan.

Pada indikator kedua vyaitu pengetahuan tentang operasi bilangan,

berdasarkan data yang diperoleh menunjukkan bahwa siswa dengan kemampuan
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number sense tinggi mampu mengidentifikasi jenis-jenis operasi bilangan bulat.
Siswa dengan kemampuan number sense tinggi menyadari jenis-jenis operasi
bilangan bulat yang ada pada soal yakni operasi pengurangan, penjumlaha,
pembagian, dan perkalian. Sehingga saat menyelesaikannya, siswa tersebut
terlihat sudah mampu memahami jenis operasi dan efeknya terhadap bilangan
serta memahami hubungan antar operasi pada bilangan bulat. Selain itu, siswa
berkemampuan tinggi mampu mengidentifikasi hasil dari operasi bilangan bulat
dengan menjelaskan karakteristik hasil dari operasi bilangan yang ditemukan

dalam soal. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh .

Pada indikator ketiga yaitu penerapan pengetahuan tentang bilangan dan
operasinya, siswa berkemampuan number sense tinggi bisa menentukan strategi
perhitungan yang efisien dan bisa menilai kewajaran suatu perhitungan. Dalam
proses penyelesaian soal, siswa berkemampuan number sense tinggi mampu
menyelesaikan soal dengan tepat sesuai dengan kemampuan yang dimilikinya.
Oleh karena itu, siswa berkemampuan number sense tinggi memiliki lebih dari
satu cara atau strategi dalam menyelesaikan soal yang diberikan dengan memilih
salah satu cara yang paling efektif dan efisien. Selanjutnya, siswa dengan
kemampuan number sense tinggi mampu menilai kewajaran suatu perhitungan
dengan menyebutkan kewajaran perhitungan yang ada pada soal yang digunakan

dengan logis (Hidayah & Sholihah, 2023).

Subjek dengan kategori kemampuan number sense sedang diperoleh data
dari satu siswa yaitu AS. Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, siswa
berkemampuan sedang belum mampu memahami keseluruhan indikator

kemampuan number sense dalam menyelesaikan soal pada materi bilangan bulat.
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Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Nugraha & Mulhamah (2017) yang
menjelaskan bahwa siswa dengan kemampuan sedang belum mampu memenuhi
dan menguasai sepenuhnya terkait konsep dasar dari number sense. Dalam
menyelesaikan soal yang diberikan terlihat bahwa siswa dengan kemampuan
number sense sedang belum mampu menggunakan kemampuan number sense

yang dimilikinya dengan sempurna.

Pada indikator pertama yaitu pengetahuan tentang bilangan, terlihat bahwa
siswa berkemampuan number sense sedang mampu mengidentifikasi sifat
keterurutan dan keteraturan suatu bilangan serta mampu memperkirakan nilai atau
ukuran pada bilangan bulat. Hal itu terlihat dari, siswa dengan kemampuan sedang
mampu menetukan nilai atau besaran suatu bilangan bulat dari informasi yang
diperolehnya dari soal yang diberikan. Dalam proses penyelesainya, siswa dengan
kemampuan sedang terlihat bahwa siswa memiliki pemahaman terhadap nilai dan
simbol, hubungan antar bilangan dan memahami sistem bilangan bulat. Selain itu,
siswa berkemampuan sedang juga mampu memperkirakan nilai dan besaran suatu
bilangan, mampu menentukan letak suatu bilangan bulat serta mampu
memberikan alasan terkait letaknya pada garis bilangan. Sehingga dapat dikatakan
bahwa siswa berkemampuan sedang mampu mengidentifikasi nilai atau ukuran
suatu bilangan. Hal ini senada dengan disampaikan oleh Rosadi, (2016) dalam
penelitiannya bahwa siswa dengan kemampuan number sense tingkat sedang telah
mampu melakukan estimasi hitung. Sehingga dapat dikatakan bahwa siswa
berkemampuan sedang mampu mengidentifikasi nailai atau ukuran suatu

bilangan.
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Pada indikator kedua yaitu pengetahuan tentang operasi bilangan, siswa
berkemampuan sedang mampu mengidentifikais jenis-jenis operasi bilangan bulat
namun masih salah dalam menentukan hasil dari beberapa operasi bilangan bulat.
Siswa berkemampuan number sense sedang mampu menyebutkan atau
mengidentifikasi jenis-jenis operasi bilangan bulat yang terdapat pada soal yaitu
operasi pengurangan, penjumlahan, pembagian, dan perkalian. Siswa dengan
kemampuan sedang hanya mampu menentukan hasil operasi penjumlahan dan
perkalian dengan benar, pada operasi pembagian dan pengurangan hasil yang
dituliskan masih salah. Hal ini sejalan dengan yang disampaikan oleh Nurjanah &
Hakim (2019) bahwa siswa berkemampuan number sense sedang belum
sepenuhnya menguasai maupun memahami konsep dasar number sense. Hal ini
ditunjukkan dengan hasil akhir yang belum benar dalam menjawab soal yang

berkaitan dengan hasil operasi bilangan.

Pada Indikator ketiga, siswa berkemampuan number sense sedang mampu
memilih strategi perhitungan yang efisien dan menilai kewajaran dari suatu
perhitungan. Pada indikator pemilihan strategi perhitungan yang efisien, terlihat
bahwa siswa bekemampuan sedang mampu menyelesaian soal yang diberikan
dengan menggunakan strategi efisien baginya dan sesuai dengan kemampuan
yang dimilikinya namun tidak sampai menemukan hasil akhir jawaban. Menurut
Nurjanah & Hakim (2019) siswa berkemampuan number sense rendah mampu
menggunakan strategi yang tepat, namun jawaban akhir yang diberikan belum
benar. Sejalan dengan pernyataan Hidayati dkk. (2021) bahwa meskipun siswa
paham mengenai strategi bilangan, namun dikahir penyelesaian salah, maka tetap

dikatakan tidak berhasil.

122



Subjek dengan kategori kemampuan number sense rendah diperoleh data
dari satu siswa yaitu SW. Berdasarkan hasil penelitian, siswa dengan kemampuan
number sense rendah tidak mampu memahami indikator kemampuan Number
sense dalam menyelesaiakan soal pada materi bilangan bulat. Dalam menjawab
soal yang diberikan siswa dengan kemampuan rendah terlihat kesulitan dalam
menyelesaikan soal tersebut. Pada indikator pertama yaitu Pengetahuan tentang
bilangan, siswa berkemampaun matematika rendah tidak mampu mengidentifikasi
sifat keturutan dan keteraturan pada bilangan serta belum mampu memperkirakan
ukuran atau nilai suatu bilangan bulat. Siswa berkemampuan rendah tidak mampu
menemukan penyelesaian soal yang diberikan dengan tepat dan terlihat bahwa
siswa dengan kemampuan number sense renda tidak memiliki pemahaman yang
baik terkait bilangan bulat. Hal itu tampak bahwa siswa berkemampuan rendah
tidak memiliki pemahaman terhadap nilai dan simbol, pemahaman tentang
hubungan antar bilangan serta sistem pada bilangan bulat. Sehingga siswa tidak
mampu menentukan nilai suatu bilangan yang terdapat pada soal. Selanjutnya,
siswa berkemampuan rendah juga tidak mampu memperkirakan nilai atau ukuran
suatu bilangan pada soal yang diberikan. Peristiwa tersebut dibuktikan oleh siswa
yang tidak mampu menentukan letak suatu bilangan bulat pada garis bilangan.
Sama seperti siswa berkemampuan sedang, siswa dengan kemampuan number
sense rendah juga belum mampu memahami dan menguasai sepenuhnya terkait

konsep dasar dari number sense (Nugraha & Mulhamah, 2017).

Pada indikator kedua yaitu Pengetahuan tentang operasi bilangan, siswa
berkemampuan number sense rendah hanya mampu mengidentifikasi jenis-jenis

operasi bilangan bulat yang terdapat pada soal, akan tetapi tidak mampu
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mengidentifikasi karakteristik dari hasil operasi bilangan bulat yang ada. Hal ini
sejalan dengan hasil penelitian oleh Safitri dkk. (2017) yang menyebutkan bahwa
siswa dengan kemampuan rendah tidak peka terhadap bilangan dan operasinya
serta tidak mampu menggunakan konsep bilangan dan operasinya pada
perhitungan. Lebih lanjut Safitri et al. (2017) pada penelitiannya juga menjelaskan
bahwa subjek pada kelompok bawah tidak peka terhadap operasi beserta sifat-

sifatnya.

Pada indikator ketiga yaitu penerapan pengetahuan tentang bilangan dan
operasinya pada perhitungan, siswa berkemampuan number sense rendah tidak
mampu memilih strategi perhitungan yang efisien dan tidak mampu menilai
kewajaran suatu perhitungan. Pada indikator ini, terlihat bahwa siswa dengan
kemampuan number sense rendah tidak mampu menemukan strategi penyelesaian
dari soal secara estimasi maupun cara prosedural dengan tepat. Selain itu, siswa
juga tampak kesulitan dalam menemukan strategi penyelesaian soal sehingga soal
yang diberikan tidak dapat dikerjakan. Hal ini senada dengan penelitian Nurdinia
(2021) menunjukkan bahwa berkemampuan number sense rendah tampak

kesulitan dalam menemukan strategi penyelesaian soal.

4.3.3 Kemampuan Berpikir Logis Matematis Ditinjau Dari Kemampuan
Number Sense Siswa Kelas VII A Pada Materi Bilangan Bulat

Subjek dengan kategori kemampuan berpikir logis matematis tinggi dan
kemampuan number sense tinggi diperoleh data dari satu siswa yaitu RF. Siswa
dengan kemampuan berpikir logis dan number sense yang tinggi sudah mampu
mencapai semua indikator kemampuan berpikir logis matematis yakni keruntutan

berpikir, kemampuan berargumen, dan penarikan kesimpulan. Hal ini karena
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siswa dengan kemampuan berpikir logis tinggi dapat memahami soal dengan baik
sehingga mampu merencanakan penyelesaian dengan tepat hingga mendapatkan
hasil yang tepat, mampu mengaitkan data yang diperoleh dari soal dengan langkah
penyelesaian yang akan digunakan. Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Fitriyah dkk. (2019) siswa dengan kemampuan berpikir logis yang
baik mampu memahami masalah pada soal dengan baik, dapat menghubungkan
dengan jelas dan benar dengan menggunakan semua informasi yang diketahui
pada soal, serta dapat menghitung dengan benar sesuai langkah-langkah
penyelesaian dan rencana penyelesaian yang digunakan.

Ramdani dkk. (2023) dalam penelitiannya juga menjelaskan bahwa siswa
dengan number sense tinggi dapat memahami masalah dengan baik, siswa juga
tidak mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal yang diberikan. Sejalan
dengan pernyataan tersebut, Purwandari dkk. (2021) menyatakan bahwa
seseorang dengan number sense yang baik pada akhirnya akan mampu
memanfaatkan pengetahuannya tentang bilangan pada berbagai situasi, terutama
saat menyelesaikan masalah matematika.

Subjek dengan kategori kemampuan kemampuan berpikir logis sedang dan
number sense sedang diperoleh data dari satu siswa yaitu N. Siswa dengan
kemampuan berpikir logis yang sedang dan kemampuan number sense yang
sedang belum mampu mencapai indikator semua indikator kemampuan berpikir
logis dengan baik. Pada kategori ini, siswa mengalami kesulitan dalam
mengerjakan soal yang diberikan. Siswa dengan kemampuan berpikir logis sedang
mampu menjelaskan informasi dari apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal

dengan benar dan lengkap, mampu merencanakan penyelesaian masalah dengan
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benar namun belum lengkap, sehingga siswa tidak mendapatkan jawaban akhir
atau kesimpulan akhir. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sari
& Nasution (2023) yang mengungkapkan bahwa siswa dengan kemampuan
berpikir logis matematis sedang mampu menyebutkan beberapa informasi yang
diketahui dan apa yang ditanyakan pada soal, siswa hanya mampu
mengungkapkan beberapa langkah yang akan digunakan dalam menyelesaikan
masalah, serta tidak memberikan kesimpulan pada akhir jawaban.

Siswa dengan number sense sedang pada kategori ini belum memiliki
pengetahuan tentang bilangan yang baik, belum mampu mengidentifikasi sifat
berurutan dari bilangan-bilangan dan keteraturan pada sistem bilangan bulat,
namun mampu menentukan letak suatu bilangan pada garis bilangan, serta mampu
memperkirakan ukuran atau nilai suatu bilangan bulat. Selain itu, siswa pada
kategori ini juga hanya memiliki satu strategi penyelesaian. Hal ini terjadi karena
kemampuan number sense setiap siswa berbeda-beda sesuai dengan pengalaman
belajar, tingkat pendidikan dan kemampuan siswa (N. P. Wulandari & Triutami,
2022).

Subjek dengan kategori kemampuan berpikir logis sedang dan kemampuan
number sense rendah diperoleh data dari satu siswa yaitu S . siswa pada kategori
ini belum mampu mencapai semua indikator kemampuan berpikir logis dengan
baik. Pada kategori ini, siswa mengalami kesulitan dalam mengerjakan ketiga soal
tes kemampuan berpikir logis. Siswa dengan kemampuan berpikir logis yang
sedang mampu menyebutkan informasi yang ada pada soal, belum mampu
mengaitkan semua data yang ada pada soal dengan langkah penyelesaian yang

digunakan, mampu merencanakan penyelesaian masalah namun belum lengkap,
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sehingga siswa tidak mendapatkan jawaban akhir atau kesimpulan akhir. Hal ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sari & Nasution (2023) yang
mengungkapkan bahwa siswa dengan kemampuan berpikir logis matematis
sedang mampu menyebutkan beberapa informasi yang diketahui dan apa yang
ditanyakan pada soal, siswa hanya mampu mengungkapkan beberapa langkah
yang akan digunakan dalam menyelesaikan masalah, serta tidak memberikan
kesimpulan pada akhir jawaban.

Siswa dengan kemampuan number sense rendah pada kategori ini hanya
mampu mengidentifikasi sifat berurutan dari bilangan-bilangan dan keteraturan
pada sistem bilangan, menyadari jenis-jenis operasi yang terdapat pada soal,
namun tidak dapat menentukan hasil dari beberapa operasi bilangan yaitu operasi
pembagian. Hal ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Ekawati
(2013) yang mengungkapkan bahwa siswa dengan kemampuan number sense
sedang kurang fleksibel dalam menggunakan pemahaman mengenai bilangan
bulat dan hubungan antar bilangan bulat, tidak peka terhadap operasi dan
hubungan antar operasi hitung bilangan bulat, serta belum mampu menggunakan
konsep bilangan dan operasinya dalam melakukan estimasi perhitungan.

Subjek dengan kategori kemampuan kemampuan berpikir logis rendah dan
number sense rendah diperoleh data dari satu siswa yaitu M2. Siswa dengan
kemampuan berpikir logis yang rendah dan kemampuan number sense yang
rendah juga belum mampu mencapai semua indikator kemampuan berpikir logis
matematis. Siswa pada kategori ini merasa kesulitan dalam menyelesaikan semua
soal tes yang diberikan. Pada indikator pertama siswa dengan kemampuan

berpikir logis rendah hanya mampu memahami informasi yang ada pada soal,
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belum mampu mengaitkan data yang diperoleh dengan langkah penyelesaian yang
akan digunakan dengan tepat sehingga mengalami kesalahan saat menentukan
hasil akhir, serta tidak dapat menuliskan dan menjabarkan hasil akhir dengan
kesimpulan yang tepat. Hal ini terjadi karena siswa dengan kemampuan berpikir
logis rendah hanya mampu mampu menyebutkan beberapa informasi yang
diketahui dan apa yang ditanyakan pada soal, siswa hanya mampu
mengungkapkan beberapa langkah yang akan digunakan dalam menyelesaikan
masalah, serta tidak memberikan kesimpulan pada akhir jawaban (Sari &
Nasution, 2023).

Disamping itu, siswa dengan kemampuan number sense rendah pada
kategori ini belum memiliki pemahaman terhadap nilai dan simbol pada bilangan
bulat, hubungan antar bilangan serta kurang pemahaman terhadap sistem bilangan
bulat. Selain itu, siswa pada subjek ini juga belum mampu mengidentifikasi nilai
suatu bilangan hal itu terlihat dari siswa yang belum mampu menentukan letak
bilangan pada garis bilangan dan tidak bisa memperkirakan nilai serta besaran
suatu bilangan, belum mampu mengidentifikasi jenis-jenis operasi bilangan bulat,
mampu dalam menyebutkan jenis-jenis operasi pada bilangan namun belum
mampu menyebutkan atau menentukan hasil operasi bilangan bulat yang ada pada
soal yang diberikan. Selain itu, siswa juga belum mampu menentukan hasil dari
operasi bilangan bulat yang diberikan. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Nugraha & Mulhamah (2017) bahwa siswa dengan kemampuan
number sense rendah belum mampu memahami dan menguasai sepenuhnya

terkait konsep dasar dari number sense.
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Safitri dkk. (2017) dalam penelitiannya juga menyebutkan bahwa siswa
dengan kemampuan number sense rendah tidak peka terhadap bilangan dan
operasinya serta belum mampu menggunakan konsep bilangan dan operasinya
pada perhitungan, dan siswa juga tidak peka terhadap operasi beserta sifat-
sifatnya. Nurdinia (2021) dalam penelitiannya juga mengungkapkan bahwa
berkemampuan number sense rendah tampak kesulitan dalam menemukan strategi

penyelesaian soal.
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